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P EI',''] E R I NTAH KABU PATEN PANGAN DARAN

DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN
KETAHANAN PANGAN

Jl. Bandara Nusawiru No. 10 Cijulang - Pangandaran Kode pos 45394
TlpiFax. (0265) 7500643 Email. dinaskpkp@gmail.com

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN
KETAHANAH PANGAN KABUPATEN PANGANDARAN

NOMOR
050/131 

'DKPKPt,Vtzofi
TENTANG

PENETAPAN RENCANA STRATEGIS DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN
KETAHA}IAN PANGAN KABUPATEN PANGANDARAN TAHUN 2A17 -2A21

KEPALA DINAS KELAI.,'TAN, PERIKANAN DAN KETAI.IANAN
PANGAN KABUPATEN PANGANDARAN

Menimbang : a.

b.

llengingat : 1

C.

bahwa sebagai penjabaran Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pangandaran Tahun
2416-2021 sebagaimana telah ditetapkan dengan Peraturan
Daerah Nomor 16 Tahun 2016, perlu disusun Rencana Strategis
(Renstra) Dinas Kelautan, Perikanan Dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Pangandaran sesuai dengan tugas dan fungsi yang
dibebankan oleh atasan;

bahwa Renstra sebagaimana dimaksud dalam huruf a, perlu
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Kelautan, Perikanan
dan Ketahanan Pangan berdasarkan Keputusan Kepala Daerah
tentang Pengesahan Renstra Dinas Kelautan, Perikanan dan
Ketahanan Pangan sesuai dengan ketentuan Pasal 97 Ayat (6)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 Tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor I Tahun 2008
Tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Kepala
Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan tentang
Penetapan Rencana Strategis Dinas Kelautan, Perikanan dan
Ketahanan Pangan Tahun 2A17-2AU.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO4 tentang Sistem
Perencanaan Pernbangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia frlomor
4421),
Undang-l-Jndang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Tahun
2005-2025 (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun
2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
lndonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2A12 tentang
Pembentukan Kabupaten Fangandaran di Provinsi Jawa
Barat (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun
2012 Nonnor 230, Tambahan Lembaran l\egara
Republik incjonesia Nomor S363);
Unclang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerirtahan Daerah (Lembaran Negara Repr.ibtik
^i:'es = 

-a'-' 2A14 Nonror 244. Tambahan
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a
L.

J-



4

s::a;3 *2^,2 telah beberapa kali diubah, terakhir
rc'ja.- Undang-UndangNomor 9 Tahun 2015 tentang

=eirDanan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23

Tanun 2A14 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik lndonesia Tahun 2A15 Nomsr 58
Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor
567e);
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Fembangunan (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun
2006 Nornor 96, Tambahan Lembaran Negara
Republik lndonesia Nomor 4663);
Feraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
lndonesia l\omor 4817);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2A16 Nomor 114, Tambahar
Lemabaran Negara Republik lndonesia Nomor 5887);

8. Peraturan Presiden Republik lndonesia Nomor 87 Tahur
zAM tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Unciang
Nomor 12 Tahun 2A11 tentang Pembentukan Peraturar
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 199);

9. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencane
Pembangunan Jangka Menengah Nasianal Tahur
2A15-2A19 (Lembaran Negara Republik lndonesie
Tahun 2015 Nomor 3);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun
20i 0 tentang Pelaksanaan Peraturan Pernerintah Nomor I
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik lndonesie
Tahun 201A Nomor 517),
Peraiuran Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 241{
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berite
Negara Republik lndonesia Tahun 2015 Nomor 2036);
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 25 Tahur
2A13 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengal
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2413-201t,
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2A1i
Nomor 25 Seri E);
Peraturan Daerah Kabupaten Pangandaran Nomor 1f
Tahun 2A16 tentang Rencana Pembangunar
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Pangandarar
Tahun 2A16-2A25 {Lembaran Daerah Kabupater
Pangandaran Tahun 2016 Nomor 15, Tambahar
Lembaran Daerah Kabupaten Pangandaran Tahun 2A1t
Nomor 15j

Peraturan Daerah Kabupaten Pangandaran Nomor 16 Tahun 201(
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahur
^n/^ 

6nidlU tO-/-Ut I _

MEMUTUSKAN:

Menetapkan Rencana Strategis {Renstra} Dinas Kelautan, Perikanat
dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran Tahun 2A17-2A2'
sehaoaimana lercantum dalam Lamairan Keautusan ini.

11.

12

tJ.

14



Re-s:ra sebagarmana dimaksud dalam diktum KESATU disusun

6s.gan srsiematika sebagai berikut :

Bab L Pendahuluan
Bab ll : Gambaran Umum Dinas Kelautan, Perikanan Dan

Bab lll : lsu - lsu Strategis Berdasarkan Tugas Dan Fungsi

Bab IV . Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi Dan Kebijakan

Bab V . Rencana Program Dan Kegiatan, lndikator Kerja,

Kelompok Sasaran Dan Pendanaan lndikatif

Bab vl : Indikator Kinerja Dinas Kelautan Dan Perikanan Yang

Mengacu Pada Tujuan Dan Sasaran Rpjmd

Bab Vii : Penutup

: Renstra sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU menjadi

pedoman dalam :

a pelaksanaan tugas dan fungsi bagi seluruh unit kerja di Dinas

keiautan, Periklnan dan Ketahanan Pangan untuk periode

Tahun 2017-2021,
b. penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kelautan,

Perikanan dan Ketahanan Pangan setiap tahun'

Keputusan ini mulai bertaku sejak tanggal ditetapkan dan akan

dilakukan perbaikan apabila diperlukan.

Ditetapkan diCijulang
pada tanggal 17 APril 2017

Kepala Dinas Kelautan, Perikanan
dan Ketahanan Pangan KabuPaten
Pangandaran

d"
I lhlr

tl$I /lr/
/

RIDA NIRWANA K.. S.Sos..M.Si.
Pembina Utama Muda, lVlc
NlP. 19680928 198803 1 003

{ec*.rtusan ini disampaikan kepada :

' Bupdl Pangandaran,
7 'il{akil Bupati Pangandaran;
3 (etua DPRD Kabupaten Pangandaran;
L Sekretaris Daerah Kabupaten Pangandaran;
3 Kepala BAPPEDA Kabupaten Pangandaran;t Arsip.



I'4TA PENGANTAR

Puji S-luliur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dar

karunia-Nya penlrlsunanan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kelautan, Perikanan dal

Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran Tahun 2017 - 2A21 dapatdiselesaikan. Renstri

Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan adalah penjabaran RPJMI

Kabupaten Pangandaran tahun 2A16 - 2021.

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanar

Pangan Kabupaten Pangandaran Tahun 2017 * 2021 disusun berdasarkan Peraturan Menter

Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor I

Tahun 2008 tentang Tahapan, TataCaraPenyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaar

Rencana Pembangunan Daerah. Penyusunan RENSTRA dirnaksudkan untuk menetapkar

standar ukuran keberhasilan pembangunan selama lima tahun yaitu tahun 2Afi - 2A2l d

Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan sekaligus sabagai dasar evaluas

keberhasilan program dan kegiatan dalam tiap tahunnya.

Penyusunan Rencana Strategis {Renstra) Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanal

Pangan Kabupaten Pangandaran bertujuan untuk memberikan arah bagi perencanaan dar

pelaksanaan pembangunan selama lima tahun kedepan di Dinas Kelautan, Perikanan dar

Ketahanan Pangan. Dokumen Renstra Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangar

Kabupaten Pangandaran Tahun 2An * 2021 merupakan pedornan dalam perumusan Rencanr

Kega Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran dalan

merencanakan program prioritas dan kegiatan-kegiatan setiap tahunnya yang menyentul

kebutuhan masyarakat dalam mewujudkan Visi Kabupaten Pangandaran sebagai tujuar

rrisata berkelas dunia.

Semoga Rencana Strategis ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yanl

:rembut-uhkan, khususnya bagi pelaksanaan program dan kegiatan pernbangunan di Dina

Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan.

Cijulang, l7 April 2017
KEPALA DINAS KEL,,\U]"AN"

PERIKAN AN DAN KE'fAHANA }.,I

PANGAN "*WGANDANAN

RIDA NIRWANA K- S.Sos..M.Si.
Pembina Utarrra Muda, IV/c

NrP. 19680928 198803 1 003
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KATA PENGANTAR

] \FTAR ISI

BAB I PENDAHULUAN

1.1 . l,atar Beiakang

1.2. Landasan Hukum Penvusunan

1.i. N.{aksud dan Tujuan

1."+. Sistematika Penulisan

3 ].3 I1 GAMBARAN UML]}.{ DINAS KEI,AUTAN, PERIKANAN DAN

KE TA HAN AN PAN C AN I(ABUPATEN PA NG ANDARAN ---..

l.l. Aspek Geograli Daerah dan Demografi ----------------

).1. Trigas Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi

I 3 Kineria Pela,vanan SKPD

1.1. Tantangan dan Peluang Pengenrbangan Pelayanan SKPD

: i lli ISU - ISU SI"RATEGIS BERDASARKAN 'IUC]AS DAN FIJNCSI-----------

-l I Analisis isu-isu Stratesis---

I I Penentuan IsLr-isu Strategis--------

I i. -felaahan Visi. Misi dan Program Kepala daerah dan Wakil

Kepaia Daerah

3.\B IV VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN KE,BIJAKAN

.+.1. Visi dan Misi Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan

1.2. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Kelautan, Perikanan

dan Ketahanan Pangan

Strategi dan Kebijakan Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan

Pangan

:..T3 \' RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KEzuA,

KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF -..------...

:.{ts \-I L\iDIKATOR KINEzuA DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN

YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN SASARAN RP"TMD
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Rencana Prograrg Kegiatan" IndikatorKineqa, Kelompok Sasaran dan Pendanaan

Indikatif Selama 5 {Lima) Tahirl

Indikator Kinerja Diffis Kelauta& Perikanan dan Ketahanan Pangan yang

Menpcu pada Tujiun dan Sasaran RPJMD

lrkasi Pusat Pengembangan Perikanan Budidaya

Data hunbung Pangan Masyarakat

SK Tim Peryusun Rencana Strategis Pembangunan EENSTRA) dan Rencana Kerja

TRENJA) Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Tahun 201 7



BAB I
PENDAHT]LUAN

l.l. I-atar Belak*ng

Rencana Strategis Instansi adaiah dokumen perencanaan SKPD jangka

(5 tahun), yang memuat visi, misi, tujuan strategi kebijakan, program dan

kryiatan sesuai dengan tugas dan fungsi instansi, yang disusun menyesuaikan kepada

sasaran pembangunan yang terluang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah

D@rah {RPJh4D)

LhdanfUndang Nomor 25 Tahun 2A04 tentang Sistem Perencanaan

?:unbangunan Nasional pasal 15 point 1 ( 1 ) dan pasal 19 point ( 2 ), Bahwa instansi

-eqnLt menlrlsusn Rencana Strategis Instansi untuk menjamin keterkaitan dan

t,rruistensi antara Frencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengarvasan serta

=emiamin tercapainya penggunaan sumberdaya secara efisien" efektif dan berkeadilan

sm berkelanjutan.

Rencana Strategis ( Renstra ) Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan

Scgan {DKPKP) Kabupaten Pangandaran ini merupakan penjabaran teknis dari

fuecana Pembangunan Jangka Menengah Daerah { RPJMD ) Kabupaten

?ffi4andaran tahun 2816 - 2AX. Penyusunan dokumen Renstra ini berdasarkan pada

r.r?( ;len fungsi Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan, analisis

-"-r.lagaa isu-isu yang terus berkembang, serta arah kebijakan daerah dan nasional.

Dokumen Renstra ini menjadi acuan dan arahan bagi satuan kerja di

::gtr:ngan Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten

rognaaran dalam merencanakan dan melaksanakan urusan pemerintahan bidang

ss;-rrrnn dan perikanan serta ketahanan pangan selama tahun 2017 - 2021 secara

=:rr' etrr.ruh dan terintegfasi.

Renstra .vang berfungsi sebagai dokumen perencanaan teknis operasional

:r"-g-nl menentulian arah kebijakan serta indikasi program dan kegiatan setiap urusan

:rrkg "'ilsn atau firngsi pemerintahan untuk jangka lima (5) tahunan.

Fenlusunan Dokumen Renstra Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan

:rrpr sebagar SKPD baru yang merupakan pengembangan dari Dinas Kelautan

i-nla.n dan Kehutanan berdasarkan pada RPJMD Kabupaten Pangandaran Tahun

ll- -:-lr-rl1- rupoksi. isu-isu yang terus berkembang serta arah kebijakan daerah,

Ir?.rt$r *lnn naSiOnal.



1.2. Landasan Hukum Penyusunan

Landasan hukum pen).usunan Renstra Dinas Kelautan, Perikanan dan

Ketahanan Pangan Tahun 2017-2021 adalah:

1. Undang - undang Nomor 25 Tahun 2004 ter*artg Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional;

l. Undang-undang Nomor 21 Tahun 2012 tentang Pembentukan Kabupaten

Pangandaran di Provinsi Jawa Barat;

LTndang - undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan

Pemerintahan artara Pemerintah, Pemerintah Daerah Kabupaten I Kota

{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor &2, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737\;

Peraturan pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara

Penlrrsunan, Pengendalian dan Pelaksanaan Rencana Pembangunan

Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,

Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 6 Tahun 2009 tentang Sistem

Pgrenc,anaan Pembangunan Daerah;

Peraturan Gubernur JawaBarat Nomor 79 Tahun 2010 tentang Petunluk

Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 6 Tahiin 2009

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah;

Feraturan Daerah Nomor 31 Tahun 2016 Tentang Fembentukan dan

!g5r rnan Perangkat Daerah Kabupaten Pangandaran;

Peraturan Bupati Pangandaran Nomor 16 Tahun 2416 t*ntang Rencana

Pemban-eunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016-2A21',

Peraturan Bupati Pangandaran Nomor 62 Tahun 2016 tentang Tugas

Fokok. Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Dinas Kelautan, Perikanan

Dan Ketahanan Pangan.

UL Mehud dan Tujuan

r-rl- lletsud

Rwna Strategis merupakan salah satu alat untuk mengendalikan organisasi

1ce6t rftfdf dan efisien sampai kepada implementasi garis terdepan sehingga tujuan

fu qnwm organisasi tercapai.
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: , ', - - - i r. ::rii_:al i1okurleri perencaiuan penlbangulian

. : , : ..r" .';: :.li:.tlt j:in keiah;tl]A]] iriingAn S(lainA 5 { iima }

r , i :: : )rias Kelautan- Perikanan dan Ketahanan Pangan

,,. -r-t- -:nurr lt-)17 - iOli sebagai dokumen untuk p€doman

.;'-,..-.: Peiri:ansunan Jangka It4enengah Daerah Kabupaten

- l' I l. sesuai Tugas Pokok dan Fungsi I-]inas Kelautari.

--11'Lri.rl1lr ul-r:'dnl kondisr daernh di bidang keiarLtan.

--,' I :..r;r.rrlaiL pllnu.in sebiigai d;rsilr perumusairl p*rraasalahan

'-- :- . iiei;th dalam menl'uslrll Itencana Ker.ia f}nas Kelautan,

-. -r" :,::-l:lA1ai1 Pangan

: .:'",:" 1i>1 ian misi l3r-ipati dan Wakil l3upati Pangandaran ke

' *-, r' --r'rrntr.S serta Rencana Keri* llinas Kelautan, Ilerikanau

- - ---. : l'.'.r:ii-i Kabupaten Pangandaran

- :' ,,r.r.:itrr krneria progra11l diin kegratan Dinas Kelautan"

-- i:.rhanan Pansar Kabupaten lrangandaran.

-,., F'tnulisaii

' -., ;- . Dr:ris Kelar-itan, Perikanan dan Ketahanan Fangan

- -:-.,r" l.>isun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

==

.\
: . !-- ,. t- :-1.-.. ',!.,- I-..,.-^ !-..:..,.* .--.,!.,.,,,1
\:ili Jliiiiilt- lqiGr uL'I(ar\srl{. r(llrucr.:(r
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ISU - ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FLTNGSI

Bab ini memaparkan ideatifikasi permasalahan berdasarkan tugas dar
fun-ssi Dinas Kelautan, perikanan dan Ketahanan pangan dan isu _ isr
strategis.

VISI, MISI, TUFUAN, SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN

Bab ini memaparkan visi dan misi Dinas Kelautan, perikanan dar
Ketahanan Pangan. pada bab ini juga diuraikan tujuan, sasaran, strateg
serta kebijakan Dinas Kelautan, perikanan dan Ketahanan pangan.

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KERJA,
KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF

Bab ini memaparkan rencana program dan kegiatan menurut bidang,
indikator kerja, kelompok sasar&n serta pendanaan indikatif.
iNDIKATOR KINERJA DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN
KETAHANAN PANGAN YANG MENGACU PADA TUruAN DAN
SASARAN RPJMI)

Bab ini memaparkan indikator kinerja menurut bidangyang bersumber dari
tujuan dan sasaran RPJMD.

PENUTTIP

Bab ini menjelaskan secar& singkat tentang peran dari dokumen renstre



BAB II

GA},IBATTAI{ TJMUN,I

DI r'\-A S KE LA[ITAN, pE RIIft NAIi DAI{ KE'rAHANA}{ pA\r G A}i

KABUPATEN PANGANDARAN

2.1. Aspek Geografi Daer*h dan Demografi

2.1. l. Karakteristik f,okasi \Yilayah

a) T-uas dan Ilatas Wilayah Adminrstrasi

Kaburpaten Pangandaran merllpakan kabupaten hasil pemekaran darr

*'ila-vah Kabupaten Ciarnis di Provinsi Jarva Barat vang baru ditetapkan pada

tahun 2012 berdasarkan Undang-Undang Nomor 2l Tahun 2012. Kabupaten

Pangandaran terletak di tragian selatan Preivinsi Jaw'a iJarat, dan berbatasan

langsung dengan Provinsi .larva Tengah (Kabupaten Ciiacap).

Kalrupaten Pangandaran nreiniliki ibukota kabupaten di

Kecamatan Parigi, dengan cakupan r.vilavah terdiri atas 10 kecamatan yaitu:

Kecamatan Parigi;

Kecamatan Crlulang,

Kecamatan Cirnerak:

Kecamatan Cigugur.

e. KecamatanLangkaplancar;

f. KecamatanMangunjaya;

g KecamatanPadaherang,

h. KecamatanKatripucang;

i. Kecarratan Pangandaran; dan

J Kecarnatan Sidarnulih.

Luas Kabupaten Panganrlaran kurang lebih i.011,69 km2, dengan

.irstribusr luasan uirluk nrasing-masing kecamatan seperti terlihat pada tabel

::lkut.

q

b.

.{u.



Tabel 2,1

Luas Administratif Kecamatan di Kabupaten Pangandaran

l.jo Kecamatan l,uas Wilayah (Km2)
I Cimerak 118,18

2 Crjulang 93.r6
1 Cigugur 97.29

I Langkaplancar 177.19

Parigi 98,04
6 Sidamulih v7,98

7 Pangandaran 64,77

8 Kalipucang I35.78
9 Padaherang Rg 17"' )-'

10 Mangunjal'a 63.03

"ltirmlah I .0 i I,69
Sumber: RPJMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2A16-2021

Berdasarkan Undang-Undang Ncmor 21 'l'ahun 2A17, batas

:;rrini-stratif wilal'ah Kabupaten Pangandaran adalah sebagai berikut :

a Sebelah utara berbatasan dengan Desa Cliulu, Desa Pasarvahan" Desa

Cikupa Kecamatan Banjarsari, Desa Sidarahay'u Kecamatan

Purrvadadi, I)esa Sidamuiih Kecamatan Pamarican Kabupaten Ciamis

dan Desa Citalahab Kecamatan Karanglava. Desa Cisarua Kecamatan

Cineam Kabr"rpaten Tasikmalaya;

L-. Sebelah tinrur berbatasan dengan Desa Tarnbaksari, Desa

Sidanegara,Desa Rejamuiya Kecamatan Kedungreja, f)esa

Srdamukti, Desa Patimuan, Desa Rawaapu, Desa Cinvar,vang,

Desa Pr"rnvodadi Kecamatan Patimuan ltatrupaten Cilacap Provinsi

.lau a Tengah;

c Sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hindia; dan

i Sebelah barat berbatasan dengan Desa Pasangrahan Kecamatan

Crkatomas, Desa Neglasari, Desa Tawang, f)esa Panca Wangi, f)esa.

N.{ekarsari ldecamatan Pancatengah. l)esa Citnanuk Kecamatan

Cikalong, Desa Mulyasari Kecamatan Salopa Kabupaten

Tasikmaiaya.

Secara lebih detail. berikut adalah peta batas administratif

: " -:: ,rlritten Pangandaran _Vang menunj ukkan batas kabupaten dan batas

':,31--.]3t3fl.



Gambar 2.2

P eta B atas Adm ini stratif Kabupaten Pangan daran

Lr,l Kondisi Topografi

Kabupaten Pangandaran berada pada ketinggian antara 0 - 700 mdpl.

Elevasi Kabupalen Pangandaran cenderung semakin tinggi dari selatan ke

r,rtara kecuali bagian barat pesisir yang rvilal,ahnya perbukitan karst. Kondisi

rnasing-masing kecarnatan tercantum dalam tabel di trar.vah ini.

'label2.2

Kondisi Topografi Kabupaten Pangandaran

Kondisi T, Kahupaten Pangandaran

Kondisi geografis: bagian seiatan dorrinan
pesisir bertebing curam dan ke bagran utara
rnempakan perbukitan kapur.
i(etinggian. 3-80 mdpl dengan daerah dataran

rendah atau pantai.

i Merupakan kecamatan yang berada di daerah

pantai.
Ketinggian: 2-185 nrdpl dengan daerah dataran

.. Wila-vah ini merupakan daerah trukan
melainkan perbukitan dan dataran trnggi.

- Ketinggian n'ilayah di Kecamatan Cigugur relatif
sama antara 200-500 rndpl.

Wiia-vah ini br"rkan pesisir tnelainkan datatan tinggi.
Ketinggian rviiayah di Keoamatan Langkaplancar
relatif sama antara 400-l 000 mdpl.

Sumber . RPJMD Kabtipaten Pangandaran Tahun 2A16-2421

Ciiulang

Cigugur

Langkaplancar

Ir

Cimerak



No \ : -:i1- :!.rl Kondisi Topografi Kabupaten Pangandaran
ra Pargr Ketinggian wiiairah bervariasi antara -5--500 mdpl

. Desa 1,ang berada di dataran rendah _vakni
Parigi, Karangaladri- Cibenda. itarangbenda
Cilians.

Desa
dan

6 Sidarnulih i i Merupakan kecarnatan yang berada di daerah pesisir
pantai.

i r Ketinggian: 3-250 rndpl dengan daerah
dataran tingginya,vakni desa Kersaratu dan Kaliiati.

7 Pangandaran :r Merupakan daerah pesisir pantai, merupakan
ODTW Nasional dan metniliki Cagar Aiarn y,ang
dilindungi

- Ketinggian: 3-500 nrdpi.
8 Kalipucang i r Ketinggian ra'ilayah ben'ariasi antara 2-,100

mdpl, dengan desa yang berada di dataran tinggr
,vakni Desa Ciparakan (2100 rndpl) dan Ernplak f l60
mdpl).

i, I)aerah lainnya rnerupakan dataran rendah
berkisar antara 2-8 mdpl.

9 Padaherang i . Wilayah inr br-rkan pesisir.
i r Ketinggian rvila.vah di Kecamatan Fadaherang

irervariasi antara I i-600 mdpl.
.r Daerah yang berada di dataran tinggi yakni

Desa Panytrtran (600 mdpl; dan l3ojongsari i24-i
rndpl).

:- Sedangkan claerah lainnya merupakan dataran
yang realtif sama berkrsar antara i 3-24 mdpl.

10 N4angunjaya I r Wilayah ini rnerupakan daerah bukan pesisir.
. r Ketinggian 'nvilavah di Kecamatan Mangunjaira

relatif sama antara 13-17 rndpl.

:urnber " RP.IMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2016-2021

c i Kondisi Geologi

ir.4enurut kondisi geologinya, Kabupaten Pangandaran merupakan

j:lratan vang terbentr"rk pada periode tersier kecuali pada pantai yang landai

:rerupakan daratan baru vang terbentuk akibat endapan laut yang berumur

.rrriosen. Kontrol struktur geoiogi sangat kLrat di daerah ini. Di bagian tengah-

: :ri-rr terdapat patahan ,vang memanjang sepanjang pertrukitan dengan arah

,;:rsuara-barat laut. Di daerah ini juga banl'ak diiurnpai adanya lipatan-lipatan

:;t,,1an sehingga kontrol geologi sangat berperan besar di Kabupaten

i.'.nsandaran vang mengakibatkan daerah ini rarvan gelnpa.

Satrian geologi ,vang terdapat di Kabupaten Pangandaran dapat rlilihat

:... .ii.n lrnukungantertentu. diantaranya :

. Satuan Geologi Lingkungan Dataran: Satuan berupa dataran

J,'ngar.i ker:iirir.:gan lereng <5-0.';. Ketinggia* anlara 0-50 ffi diatas



permukaan arr laut. \'lelarnpar di pesisir pantai antara Pangandaran-

Pangi-C11 ulang dan Kal ipucang.

ri Satuan Geologi Lingkungan Perbukitan 'Ierjal: Kemiringan lereng

:')5o,'b, ketinggian anlara 100-700 m di atas permukaan laut, tersusun

oleh breksi, batu pasir, batuan beku. batu gamping, dan tutb. Melarnpar

drbagian tengah mernanjang kearah Barat Daya-Tenggara dan

sebagian kecil di Bukit Pananjung mernbagi dua bagian zona penrisah

air.

a) Perbukitan Teryai Padaherang-Kalipucang

lempungan. tebal berkisar antara 10-50 cn"l" daya dukung

sedang-tinggi, agak kornpak-kompak" permeabilitas sedang.

porositas sedang. Muka air tanah berkisar antara 3-10 rn, debit

slimur gali <5 tidetik. tulata air debrt .'l0 lldetik. Kualitas air

tanah baik, jernih, tidak bau. warna air agak kekuningan.

. I-ongsoran mudah terjadi pada bukit ter;al da-,va dukung

tinggi kompak dan keras. Peruntukan ruang sebaiknya htitan dan

hutan lindung sebagai daerah resapan air dan sebagian baik

untuk perkebunan tanaman keras per tahunan sebagai

penguat tanah yang akan mengurangi gerakan tanah. Jalurjaian

Kalipucang- Pangandaran befiumpu pada batuan yang kurang

stabil. Sumber bahan galian terdiri atas batu belah lerapung

sebagai bahan bata nrerah. ttras, dan tanah urug serta batu kapur.

b) Perbukitan Terial Pananjung

Saat ini merupakan cagar alam dan hutan lindung untuk

kepentingan pelestarian alam sekaligus sebagai otryek rvisata.

Fungsi kaw'asan iindung sangat baik yang berfungsi sebagai

daerah resapan.

. Satuan Geologi Lingkungan Perbukitan Karst (Batu Gamping) :

\lerupakan morfoltlgi yang khas batu gamping, batu gamping pasiran,

pernrukaan kasar dan kerniringan lereng curam. Mortblogi ini r.nelampar

cukLrp luas dr sekitar Pangandaran-C11ulang-Parigi hingga Cirnerak dan

meluas ke Utara yaitu Padaherang-Kalipucang, dan penting sebagai

daerah resapan. Debit air mata air -'50 lidetik.

Tanah lapukan umumnva berupa lempung kerikilan yang sangat

,---'ii .lr1iuk pertanran lahan kering. Ketebalan umumn\,a <1 m da-r*a dukung

::iJr5-ii11{e1 Badan jaian lan-u bertumpu pada batuan ini sering terladi



amblesan. Adapun lenrs batuan di Kabupaten Pangandaran dapat dilihat

pada tabel di barvah ini.

Tabel2.4

Jenis Batuan di Kabupaten Fangandaran

Sunrber: RPJMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2A16-2021

Peta sebaran geologi di Kabupaten Pangandaran dapat dilihat pada

gambar r.li bawah ini.

Gambar 2.5

Peta Ceologi i{abupaten Pangandaran

No Jenis B*tuan Luas (Ha)

i Batu Gamping Neogen (Mio - Plio) 1.591,68

2 Batu Gamping Oligo * Miosen 15 75? 65

a
J Batuan Gunungapi Oligo * Miosen 37.048,80

4 Batuan Sedimen Neogen (Mio - PIio) 5.520,38

5 Batuan Sedimen Oligo - Miosen 12.021,43

6 Batuan Sedimen Plio - Plistosen 19.888,43

Grand Total 112.823,37

Sumber : RP.IMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2016'2421



d) Kondisi Hi&ologt

Kabupaten Pangandaran dilalui oleh satu sungai besar, yaitu sungai

Citanduy yang merupakan muara bagr beberapa sungai kecil dengan muara

terakhir sungai Citanduy ini adalah Sagara Anakan. Sungai Citanduy ini

mengalir dari Panumbangan sampai Kaiipucang.

Kabupaten Pangandaran berada dalam 3 Daerah Aliran sungai (DAS),

1.aitu DAS Cijulang, DAS Cimedang, dan DAS Citanduy. Luasan masing-

masing DAS yang tercakup dalam wilayah Kabupaten Pangandaran dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2 5

DAS di Katrupaten Pangandaran

'*,i, RPJivlD Kabtrpaten Pan-uandaran Tahun 2A16-2021

Hidrologi di Kabupaten Pangandaran dibedakan dalam 2 estimasi

produltivitas air tanah, yaitu :

i. Aliuifer dengan aliran melalui celahan dan ruang antar butir-

Akifer dengan produktivitas air sangat tinggl dengan kedalaman 10

me.{er terdapat pada fisiografi perbukitan bergelombang (lereng 15-

.{09/i,). Komposisi litologi merupakan wlkan yang terdiri dari

breksi gunung berapi, lava dan tufa, batu pasir, pasir tufaan, batu lanau,

batu lempung sisipan lignit dan kongiomerat. Akifer ini terdapat di

Kecamatan Pangandarao dar Parigi.

I Akuifer dengan aliran melalui celahan, rekahan dan saluran. Akifer

rni terdapat dengan produktivitas sangat besar mencapai 10 iV100

liter detik. Terdapat pada fisiogra{i datar bergelombang dengan

komposisi litologi alivium terdiri dari lempung, ianau, pasir dan kerikil'

Fenl,ebarannya terdapat di Kecamatan cijulang dan cimerak.

Air tanah dangkal di Kabupaten Pangandaran di kawasan pantai berasal

,.,:;smg ,Jari peresapan air hujan. Muka air tanah sangat bervariasi berkisar

a:::a l-9 m- pH berkisar antara6-9 setempat menunjukkan angka yang cukup

*-i+ \tata air banyak dijumpai di daerah kaki bukit di daerah batu gamping

:,:. rrelisi rulkanik. Debit mata air bervariasi diantara A,2lldetik hingga 20

l.,.1 Nama DAS i-uas (Ha)

DAS Ciluiang 56.006,35

DAS Cimedang 34.9?9.51

DAS Citanduy 2 i.887,50

Grand Total I 12.823,37



1, detik bahkan ada juga yang mencapai 100 l/detik. Mata air di sekitar

Kecamatan Cijulang dan Kecamatan Parigi sudah dimanfaatkan oleh

PDAM untuk memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat sekitar" I(abupaten

Pangandaraa memiliki sr"rmber air baku (nrata air) yang rnerupakan milik

Pemda yaitu :

1. Mata air Kalisodong Desa Selasari Kecamatan Parigi, Debit 105,0 Cldet,

2. Mata air Guhahawu Desa Selasari Kecamatan Parigi, Debit 7,5 Cldet

3. Mata air Madasari Desa Masawah Kecamatan Cimerak, Debit 7,5 Cldet;

4. Mata air Cijurrleng Desa Cikalong Kecamatan Sidamulih, Debit 32,i

Cidet.

Peta sebaran DAS di Kabupaten Pangandaran dapat dilihat pada gambar

di bau,ah ini.

Garrtbar 2.5

Peta Hidrologi Kabupaten Pangandaran

- :.-.noisi Klirnatologi

Di Kabupaten Pangandaran, suhu udara rata-rata pada tairun 201C

':-, :.ir antara 20oC sampai dengan 30'C. Tempat-tempat Vang letakny';i

:-*:r.;t3r1 dengan pantai rnelnprinvai suhu udara rata*rata tinggi karena

-" : -'.:. li dataran rendah. Kabupatet }?angandaran sendiri terletak pada lahar

-: - -:r keadaan rnorfoiogi datar-bergelombang sampai bergunung, dengar

: - r'.3r1 lereng t-rerkisar antara A-4A % dengan sebaran A-2 % t*rdapat dr

- "-' .::lgah-trmur laut ke selatan dan 2-40 ozo tersebar hampir di selrrulr

- .'-- .;:;atlatan.

lr;e curah hujan dan jumlah hari hiijan pada masing-masing

. .: . : -r.r ii Kabupaten Pangandaran sebagai berikut:

Sumber : RPJITID Kahupaten Pangandaran fahun 2A16-2A21



No Kec:rmat*n Hari Hujan (hari) Curah llujan (mm)

1 Cimerak 74 997

2 Crjulang t32 2611

3 Cigugur 106 1634

4 Langkaplancar 184 2576

5 Parigi t60 J TOJ

6 Sidarnulih 150 16fr4

- Pangandaran 130 1480

I Kalipucang 105 3161

o Padaherang 48 651

10 Mangunjaya 154 2246

Tabel2.6

Kondisi Curah Hujan Kabupaten Pangandaran Tahun 2011

Sumber : RPJMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2A16-2A21

Adaprur Gambaran sebaran curah hujan dapat dilihat pada peta di

bawah ini.

Gambar 2.7

Peta Curah Hujan Kabupaten Pangandaran

Sumber : RPJMD Kabupaten Pangandaran

f) Penggunaanlahan

Penggunaan lahan di Kabupaten Pangandaran sudah bervariatif, karena

Kabupaten Pangandaran merupakan Kabupaten yang cukup ramai

perkembangan penduduknya. Penggunaan lahan terbesar yaitu penggunaan



\

untuk kebun seluas 60J39,99 ha atau sekitar 533ak yang dilanjutkan dengan

penggunaan sawah irigasi seluas 12.97A,50 ha atau sekitar ll,Syo. Penggunaan

lahan pada Kabupaten Pangandarun dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel2.7

Penggunaan Lahan di Kabupaten Pangand ar an T ahr;rt 2A 12

\o Penggunaan Lahan I-uas (IIa)

: Air Laut 55,68

Air Tawar 968.1 I
Belukar/Sernak 10.842,62

-+ Empans 31,83

Gedung 4"84

Hutan 7.A20,97
'7 Hutan Rawa 408.91

5 Kebun 60.135,99
.; Pasir Darat 131,86

Pasir Pantai 11,99

Pemukiman 5.656,85

Rawa 166,58
l. Rumput 1q) \6
rl Sawah Irieasi 12.974,54

Sawah Tadah Huian 8.338,82
Tanah Ladang/Tesalan 5.685.18
Cra*d Tatal 112.823,37

Sumber : RPJMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2016-2021

Sebaran penggunaan

pada gambar di bawah ini.

lahan di Ifubupaten Pangandaran dapat dilihat

Gambar 2.8

Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Pangandaran

Snmber . RPJMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2016-2021



2.1.2. Kondisi Demografi

Aspk kependudukan merupakan sarah satu unsur yang sangat penting

dalam perencanaan dan realisasi pembangunan. Penduduk ilemegang perargn

vang sangat vital yaitu sebagai objek maupun subjek dari pembangunan.

Kondisi kependudukan dapat dilihat dari tingkat kelahiran, kematian dan

migrasi penduduk. Sedangkan untuk menentukan sasaran pembangunan,

maka data kependudukan sangat diperlukan mengenai jumlah, jenis kelamin,

strulcfur, dan komposisi maupun penyebarar/kepadatan penduduk suatu

wila,vah. Kondisi kependudukan ini akan menjadi modal pembangunan yang

san-eat berharga apabila diiringi dengan kualitas sDM yang baik.

Gambaran detail mengenai keadaan kependudukan di Kabupaten

Pangandaran adalah sebagai berikut"

Tabel2.8

Luas Wilayah, Jumlah, Kepadatan dan Distribusi penduduk

Menurut Kecamatan di Kabupaten pangandaran Akhir Tahun 2014

Kecamatan

6 Sidamulih

9 Padeheran

S ,mfs1'RPKMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2Arc-2A21

Jurnlah penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin di

{rbupaten Pangandaran tersaj i sebagai berikut.

Tabel2.9

Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

d; Kabupaten Pangandaran Tahun 2014

Luas
Wilaira.h
(Km? 

,l

Kepadatan
Fenduduk

{Orang,,'Km:)
48.201

s3.837
36,035

\.: illpr-rk f'mUr
2AM

Laki-laki Perempuan Total
9"2 v.552 16.752

18. I 13 18"001 36.1 14

i 6. 191 i 7"68 J-l^5/ I

t- : 15.02 14.692 )o 't1')

I / -'rYb 7.q11 :\)._1 I !

8 019 17 397 20.126

- 
-. I .:.ill



Kelompok fimur 2$14
Laki-laki Perempuan Total

JU-J+ 1s.734 14.704 30 438
35-39 12.174 13qt1 26.085
40-44 17.603 i6.956 34.55q
;+5-49 15.272 15 71 30.982
50-54 14.323 17.421 3t.744
5 5-_s9 12.323 I 3.548 25.871
60-64 1 2.1 98 13 079 25.277
65+ lq.t27 15.649 34.776

Total 197.70s r99.214 396.919
> umber : RPJMD Kabupaten Pangandaran 'fahun 2016-202 I

Terlihat pada tabel di atas (Tabel 2.9) persentase penduduk laki-laki maupun

perempuan sangat tinggi pada struktur penduduk usia produktif (i5-64 tahun)

r-aitu mencapaiT0o/o dari total penduduk, ini rnenjadi indikasi bahwa Kabupaten

Fangandaran memiliki modai Sumtrerdaya Manusia yang sangat baik.

Adapun dari jumlah penduduk sebanyak 396.919 orang di atas yang potensial

memiliki peran dalam pembanguan bidang kelautan, perikanan dan ketahanan

Dangan terdiri dari 1788 RTP, 2281 RTBP, 80 orang bakul, 9 Koperasi, 191

KLB, 211 Pokdakan, 181 LPM.

Pelaku Usaba Perikanan Tangkap di Kabupaten Pangandaran terdiri dari

R.umah Tangga Perikanan, Rurnah Tangga Buruh Perikanan dan Bakui dengan

::.ncian sebagaimana tabel berikut.

Tabel2.10

-Iumlah Pelaku Usaha Perikanan Tangkap Berdasarkan Kecamatan

di Kabupaten Pangandaran s.d Tahun 2016

hr.i]n1:ltan

T t,rl
{Pemilik atau Pemilik Merangkap Peke{a)

' ..*::h Tangga Blrruh Perilianan (PekertaiABK)

*:,:r- P:nkanan TangkaP DKPKP 2016

Pelaku Usaha Perikanan'fangka
RTP R.TBP Bakul

35 t1

12t 178 9

- .- .- .r'l a ii
305 447 26

1062 r 164
tJl)_l- 34

280

1788 22&1 80



Kelompok masyarakat yang bergerak di bidang kelautan, perikanan dan

ketahanan pangan di Kabupaten Pangandaran terdiri dari Kelompok Lumbung

Pangan Masyarakat, Pokdakan, K{.IB dan Koperasi dengan rincian sebagai

berikut.

T'abel 2 i 1

.l umlah Kelompok Berdasarkan Kecamatarr

<ii Kabupaten Pangandaran s.d Tahun 2016

Kecamatan

Cimerak

ian

S:damulih

:'.tJaher

Total

alJ. Potensi Pengembangan Iililayah

Potensi pngembangan perikanan pada dasarnya mencakup berbagai kekuatan

1'ang terdapat di internal sistem perikanan maupun berbagai peluang yang dapat

diraih untuk mengembangkan sistem perikanan secara optimal dan

berkelanjutan.

Terkait dengan hal tersebut, jumlah penduduk Kabupaten Pangandaran pada

akhir tahun 201,4 adalah 456.500 orang IRPJMD 2A1.6-ZAZL Kabupaten

Pangandaran] yang diprediksi semakin meningkat pada tahun-tahun berikutnya

sehingga berpotensi meningkatnya permintaan kebutuhan bahan pangan,

Ljntuk mengantisipasi hal ini, pemenuhan produksi pangan tidak dapat lagi hanya

rnengandalkan produksi dari lahan pertanian di darat, namun juga harus

dipenuhi dari lingkungan perairan, terutama untuk produksi bahan pangan untuk

r:nemenuhi kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. Terlebih lagi masyarakat

semakin sadar dan semakin membutuhkan bahan pangan yang bernilai gizi tinggi

'.-ang terkandung dalam ikan. Hal ini tentu saja menjadi peluang pengemhangan

perikanan ke depan.

gur

Lumtlung
Pangan
Masy.

Pokdakan

\r-n'iber : Dlnas Kelautan Perikanan dan Ketahanan Pangan 2016



Seirlng dettgan ilu, peranan cian posisi perikanan semakin strategis di masa

oepan, Hal ini dapat dilihat rlari kecenderungan produk-produk perikanan masih

nrenjadi sumber ulanla konsumsi protein hewani di Indonesia.

Keberagaman sumberdaya di Kabupaten Pangandaran memiiiki potensi l:esar
untuk dimanfaatkan bagi kepentingan ekonomi produktif. Juurlah Tempat
Pelelangan Ikan ITPIJ di Kabupaten pangan sebanyak 10 unit dengan jumlah

produksi perikanan tangkap pada tahun 2016 sebanyak 1"049.4g2,2r kg. panjang

pantai di Kabupaten pangandaran yaitu 91 km dengan jumlah nelayan yang ada

sebanyak 5.084 orang, kondisi patensi perikanan tangkap dapat dilihat pacia tai:el
berikut.

'Iabel 2.12

Data Polensi Perikanan Tangkap Tahun 2016

Sumber r Bidang Perikanan Tangkap DKpKp 2016

Potensi perikana.n budidaya Kabupaten Pangandaran meliputi jumlah petani

ikan seban-vak 3.629 orang yang tergabung dalarn Kelompok pembr_r<iidaya lkan

i Pokdakan ) sebanvak f I 1 kelompok, Luas perairan umum (Rarva. Situ, l)anau,

Frlbung. Cekclarn dll) sebanyak 2j9,82 m, dan panjang sungai 4g km. Data
potensi perikanan budidaya disajikan patia lampiran 3 dan data produksi

penkar-ran budidal'a disajikan pada rabel berikut.

No. Kecamatan lml. TPI
(Unit) Produksi (Kg)

luml.
Nelayan

(ors)
1 Cimerak

- TPI Legerkjalva
- TPI Muaragatah
- TPI Madasari

1

1

1

47.708,25

1,426,96

8.132,58

593

2 Cijulang
- TPI Nusawiru
" TPI Batukaras

I
1_

61.060,60

198.956,93

627

3 Parigi
- TPI Parigi 1 182.683,85

764

4 Cigugur

5 Langkaplancar
6 Sidamulih :115

Pangandaran
- TPI Cikidang
" TPI Jongorbatu
- TPI Pangandaran

I

1

1

549.513,30 2.287

B I{aiipucang 1
I 562

9 Padaherang 1,4
10 Mangunjaya Z

Total 10 1.049.492,37 5.084



diKabupaten Pangandaran s.d Tahun 20i6

Kecamatan

Data Potensi dan Produksi

Jumlah
Pokdakan

Jumlah
Petani Ikan

(Orang)

Luas Kolam/
Sarana Bdy,

(*')

Jumlah
Produksi

(Ton)
Cimerak 8 17s 7.2AA 1,6

Ci 13 188 .{ L500 I0,1
Ci 7 l:' 36.000 8,7
Langkaplancar JJ 782 1 i 0.050 1(\ 6

Parigr 25 j') 66.040 21,6
Sidamulih l/ 220 55 II_1 I3,1
Pangandaran l2 166 110000 a6t
Kalipucang 16 262 101.992 24"4
Padaherang _?5 467 f 1a t ?1l_1t.tt_) Ig RR

\'lanqunia\,a 50 924 70 i.0s0 168,252
Total 2tt 3.629 1.366.224 344,63?

Suinber : tsidang Perikanan Budidaya DKIKP 2016

Tabel2.i3

Data Potensi dan Produksi Perikanan Budidaya Berdasarkan Kecamatan

Potensr' berikutnya adalah perikanan tangkap di perairan umurn daratan (puD)

r an-a rneliputi danair" w,aduk, sungai, rarva dan genangan air lainnya" dengan

liias sekltar 239"82 n-rt.lan panjang sun-uai 48 kin.

Potensi perairan umum yang dapat dikemtrangkan untuk kegiiitan perikanan di

Kabupaten Pangandaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel2.14

Data Pritensi Perairan ljmum Tahun 2016

\o Kecamatan Desa Jenis Perairan Luas

1. Mangunjai,a Kertajaya I{awa Cogekan 3 I-Ia

) Padaherang

Kedung*uluh,
Karang h4Lrlya"

Karang Parvitan
Rawa Cilalai 160 I-la

Cibogo Rarva L.engkong 70 Ha

Sukanagara Kalimati Sukasari 0,70 f{a

Kalipucang Bagolo Cekdarn Bantar lvfanirn 0,r12 I{a

Pangandaran Srikahurip

Sungai Matras 4Km

Sungai Bengkekan 5Km

Sungai Sindangkasrh 4Ktr

Sti.rtlttlih
Srdarnulih

Rend r"rn gan Waterp t"lm 5 Krn

Ledeng Sungai
Cibeureum 5 Krn

Cikalong Sungai .[umbleng 2Km



)io Kecamatan Desa Jenis Perairan Luas

6. Parigi Seiasari Sungai Goa Lanang 2 Krn

7. CijLrlang

Cibanten Sungai Cibanten 5Km

Kertayasa Sungai Merjan 5l{m

Batukaras Sungai Cisamping 3 Kr:r

h.,largacinta Sungai Margacinta 3Km

L Cirnerak Masarvah Rar,r,a Madasari 5Ha

9. Cigugur
Runisari Er"nbung eioe 0.28 Ha

Campaka
Sungai .lurago dan
embung ciarvi

5Km

10. Langkaplancar Karang Kamiri Cekdarn Karang Karniri 0.42 Fla

Sumber : Bidang Perikanan Budidai,a DKPKP 2016

Potensi selaniutnya adalah sarana dan prasaraan perikanan tangkap yang

nrencakup potensi kapal dan alat penangkap ikan serta tempat pelelangan ihan.

"lumlah kapal dan alat penangkap ikan 1933 unit. Sementara itu, jumlah terrpat

pelelangan ikan tercatat sebanyak 10 TPI. Data jumlah kapal Perikanan tersati

pada tal;el berikut.

Tabel 2. I 5

Data Jr"rmiah Kapal Perikanan Tahun 2016

Kekuatan jnternal lainny,a adalah kebijakan peinerintah daerah untrtk semakin

berpihak pada bidang kelautan dan perikanan" antara lain tercennin dari

dokumen perenLrallaan. dari mulai RPJP, RPJM hingga RKP. Dernikian prila

dengan posisi Kabr"ipaten Pangandaran yang nreniadi peluang untuk terus

mengembangkan sektor kelautan dan perikanan, termasuk perikanan tangkap

dan perikanan budidaya dalam pemenuhan kebutuhan pangan he*'ani

masr arakat.

No Kecamatan
Kapal

<5
GT

Kapal
s-10
GT

Kapal
10-20
GT

Kapal
20-30
GT

Kapal
>30
GT

Jum.

I C merak 93 93

2 C ulans 284 i 2 1 I 289
J Parigi 307 1 308
4 Pangandaran I08 t I I 6 1089
5 Kalipucang 154 154

Total t9t9 1 3 ) I 1933
Surnber : tsidang Perikanan Tangkap DKPKP 2016



Dr samping itr:, terdapat puia berbagai ancaman juga dari luar yang apabila

tl,lak diantisipasi dengan baik akan berpengaruh terhadap pembangunan

eerikanan di Kabupaten Pangandaran.

tseberapa ancaman yang perlu dikendalikan tersebut diantaranya masih adanya

trokasi ra\r'an kekeringan dan lakasi rawan banjir di Kabupaten Pangandaran.

Sebaran lokasi rawan kekeriagan dan rawan banjir disajikan pada tabel di

Llarrah ini.

Tabel2.16

l.okasr Rar,van Banjir dan Rarvan Kekeringan

Di Kabupaten Pangandaran

Kecamatan

1 Cimerak

- Srdamulih

Dalam upaya penanggulangan kerawanan tersebut, Psmerintah Kabupaten

Pangandaran melaiui Bidang Ketahanan Pangan Dinas Kelautan, Perikanan dan

Ketahanan Pangan telah mengembangkan Lumbung Pangan Masyarakat

LP},f). Lumbung pagang masyarakat yang ada di Kabupaten Pangandaran

=banvak 181 kelompok. Pengembangan lumbung pangan masyarakat

,ilahriian sebagai bagian dari upaya untuk mengembangkan cadangan pangar

masvarakat sebagai upaya meningkatkan ketahanan pangan. Cadangan pafigan

masl'arakat memiliki dua fungsi, yakni fungsi sosial sebagai cadangan pangen

iang dapat dimanfaatkan pada saat kondisi darurat seperti bencana alam dan

paceklik, serta fungsi ekonomi di mana ketika produksi berlimpah dapat

l

Luas Areal (IIa)

Rax'an Kekeringan

Sumkr : Bidang Ketahanan Pangan DKPKP 2016



ir,srmpan di lutlbung dan pada saat harga sudah normal dapat drjual. Data

1Lirnbung pangan Kabupaten Pangandaran disajikan pada lanrpiran'1.

:.1. Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi

Daiam melaksanakan tligas pokok dan fungsin.va Dinas Kelautan, Perikanan

:r:n Ketahanan Pangan Kabupaten Panandaran berpedoman pada Peraturan Bupati

?angandaran Notnor 62 T'ahun 2016 tentang T'ugas, Fungsi dan Tata Kerja Unsur

r-trganisasi Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan.

2.2.1. Tugas Pokok tlan Fungsi

Kepala Dinas

, r Kepala Dinas rnempunyai tugas pokok mernimpin, merlllrluskan kebijakan

teknis operasional, mengkoordinasikan. melaksanakan kerja sama dan

rnengendalikan pelaksanaAn urusan pemerintahan Daerah bidang Perikanarr

Tangkap, Perikanan Budidaya dan Ketahanan Pangan meliputi kesekertariatan"

perikanan tangkap, perikanan br"rdida.va serla ketahanan pangan.

I r Dalam melaksanakan ttrgas pokeik sebagaimana dimaksud pada point (1), Dinas

rnenvelenggarakan fungsi .

a perurnusan, pengaturan dan pelaksanaan kebr.lakan teknis operasionai

bidang Perikanan Tangkap, Perikanan Budida5ra dan Ketahanan Pangan

sesuai dengan kebliakan Nasional dan Provinsi serta kebijakan umum

daerah.

b pembinaan, pengendalian dan fasilitasi pelaksanaan tugas Kesekertariatarr-

Perikanan fangkap, Perikanan Budidaya dan Ketahanan Pangan;

c penl,,elenggaraarr dan pengelolaan Sarana dan Prasarana bidang Perikanan

Tangkap, Irerikanan Budida-va dan Ketahanan Pangan.

J penvelenggaraan koordinasi dan keriasarna dalam rangka pelaksanaan

tugasn.v"a; dan

e penvelenggaraan inonitoring, evaluasi dan peiaporan capaian kinerja Dinas

Keiautan, Ferikanan dan Ketairanan Pangan.

-: r- raian tugas Kepala Dinas meliputi

,i rnenvelengga.rakan perumusan kebiiakan teknis dinas yang r-neliputi

kesekretariatan, perikanan tangkap, perikanan budidaya dan ketal-ranan

pangan berdasarkan visi dan misi serta tugas pokok dan fungsi dinas:

-. r.nenvelenggarakan perumusan clan penetapan rencana. kerja yang meliputi

kesekrr--tanatan. penkanan tangkap. perikanan budidays dan ketahanan

p,an_Jan t.-fi::::,iiklr i,e ':i.iakar1 uffrul1i dinas cian standar pela-vanan minimai:



d.

ln.n\ elengsarakan dan rnengkoordrnasikan penvusunan dan penetapan

rencana strategis (Renstra), Laporan Akuntahilitas Kinerja Instansi

Penierintah il.r\KlP1, Penyrisunan lndikator Kinerja l]tama (TKU). Rencana

Kerja Tahunan iRK"r), Penetapan Kinerja (TAPKIN). stantlar operasional

Prosedur (soP), standar Pela,vanan Llinas (SPD) serta mengkogrdinasikan

kebutuhan data dan inlbrrnasi bagi penvusunan Laporan Keterangan

Pertanggungjawaban (LKIiJ) dan Laporan pertanggungjar,r,aban akhir masa

jabatan Kepala Daerah, Laporan Penyelenggaraan pemerintah l)aerai:r

(LPPD) serta dokr"unen-dokumen perencanaan, pelaksanaan, evaluasi"

penilaian dan pelaporan kiner,la lainnya.

penyelenggaraan perurrusan dan n:enetapkan kebiiakan teknis di bidang

perikanan tangkap. perikanan budida-va dan ketahanan pangan, berriasarkan

vrsi dan misi serta tugas dan l"ungsi dinas.

membuat r€ncana induk pengembangan perikanan tangkap, perikanan

budidaya dan ketahanan pangall:

menyelenggarakan kebijakan pemerintah dan provinsi serta kelrijakan

umurlt daerah dalam rangka pelaksanaan urlrsan pemerintahan bidang

perikanan tangkap. perikanan budidava dan ketahanan pangan;

menyelenggarakan pernbinaan, pengawasan, pengendalian monitoring.

evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan Llrusarl penrerintahan bidang

perikanan tangkap- perikanan budidaya dan ketahanan pangan cli daerah;

menvelenggarakan keirilakan Pen'rerintah dan Provinsi serta kebijakan

umurn daerah dalarn rangka pelaksanaan urusan pemerintahan biclang

perikanan tangkap" perikanan budidaya dan ketahanan pangan lingkup

perikanan tangkap. perikanan bndida.va dan ketahanan pangan;

mernimpin, mengatur" membina, inengevaluasi, rnengendalikan dan

mengkoordiniisikan pelaksanaan kebijakan teknis serta tugas dinas,

menyelenggarakan perufirusan rencana kebutr-rhanr'pembangunan hiriang

perikanan tangkap, perikanan budidaya dan ketahanan pangan sebagai

bahan perenoanaan pembangunan daerah;

menyelenggarakan penetapan ilrogram dan rercana kerja lingkLrp biciang

perikanan tangkap" perikanan budidaya dan ketahanan pangan;

rnen,velenggarakan perancangan dan pengembangan sistem inlirrmasi dan

dokumentasr teknis pelaksanaan program pembangunan bidang perikanan

tangkap. perikanalr budida.va dan ketaharlan pangan cli daerah;

rnendjstnbusikan tugas kepada staf secara iisan maupun tertuUs sesuai

bidang tugasn\ a.

(}

j

k.

l.

m.



:1 nten\ei.nL-r:l-.,.ir konsultasi tugas dengan pihak-pihak vang terkait baik

teknts lxaupun administratif. untuk keserasian dan keharmonisan

pelaksanaan tugas dan fungsi dinas;

o menielaskan perkemlrangan kebrlakan-kebijakan dan prioritas kepada stafl

p meinantau pelaksanaan tugas staf melalui rapat-rapat intern dan petunjuk

I an gsun g untuk keterpaduan pel aksanaan tugas ;

q mengarahkan dan rnengendalikan pelaksanaan tugas staf berdasarkan

program ker,f a dinas;

r. membina staf sesuai ketentuan kepegar,vaian untuk peningkatan kualitasi dan

karicr staf:

s. metreriksa konsep-kcnsep surat yang dialukan oleh staf sebelurn

d ita ndata ngarr i:

t. mengevaluasi pelaksanaan trigas staf melalui penilaian l)aftar Ireniiaian

Pelaksanaan Pekerjaan (DP3i danlatau Sasaran Kerja Pegau,ai (SKP) untuk

mengetahui prestasi kerjanva dan sebagai bahan pernbinaan serla upa,v:r

tindak ianjut:

LI mengadakan koordinasi dan kerjasama dengan pihak terkait baik tekrris

m aupun adm i ni strati f untuk si nkronisasi pelak sanaan tugas ;

\'. melaporkan pelaksanaan tugas secara lisan. tertulis, berkaia atau sesuai

ke'butuhan kepada pi mpinan.

\\.. inemberikan saran dan pertimbangan kepada pimpinan vanq ttell\.angkut

bidang tugas dinas; dan

\ melaksanakan ttigas-tngas kedinasan lain yang diberikan oleh pirnpinan

sesuai dengan bidang tugasnya.

- Kepala Dinas, memhawahkan :

.i Sek retariat,

b Bidang Perikanan fangkap;

c, Bidang Perikanan Budida5,a; dan

d Bidang Ketahanan Pangan.

: c kreta riat

Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris -vang berada di tialvah dan

berlanggung .jawab kepada l(epala Dinas yang mempunl'ai tugas pokok

merutnuskan rencana kerja kesekretariatan yang meliputi unulrl dan

kepe garvai an, serta perencanaan clan keuangan.

- Dalam inelaksatrakan tugas potok sebngaimana dirnaksLrd pada point (1)"

Sekretarrat llenr a1in,',.'arakar.r fr-rncsi.



pen\usunan rencana kerja kesekretariatan.

pengurnpulan dan pengolahan usulan rencana kebutuhan program dinas;

pen-velengg araan tugas-tu gas kesekretariatan :

pen-Ve ien gg araafi pengendal i an pel aksanaan kegi atan pel a-Vanan um urn dan

kepegawaian, sefla perencanaan dan keuangan;

. pen_veienggaraan koordinasi, integgasi dan sinkronisasi sesuai dengan

lingkup tugasnya: dan

i penvelenggaraan monitoring. evaluasi dan pelaporan capaian kinerja

sekretariat.

. '- raran tugas sekretaris meliputi:

i. nten,velenggarakan perryiapan perumusan kebijakan teknis Iingkup

kese k retariatan.

:r menl,elenggarakan penyusunan rencana kerja kesekretariatan sebagai

pedoman pelaksanaan tugas:

: rrlenyelenggarakan penyusunan rencana strategis (renstra), laporan

akuntabilitas liinerja instansi pernerintah (lakip). penyusunan indikator

kineqa utama (iku), rencana kerja tahunan (rkt), penetapan kinerja {tapkin)"

standar operasional prosedur (sop), standar pela5,anan (sp) serta dokumen-

dokumen perencanaan, pelaksanaan, evalr.rasi, penilaian dau pelaporart

krner.ia iainnr,a:

l m.nvelenggarakan pengumpr"rlan. pengolahan, rekapitulasi dan kompilasi

raia .rencana anggaran dan belanja kegiatan dinas -vang bersumber dari

:, iang.

: rnefl\elenggarakan pelayanan umum dan kepegauatan )'ang melilruti

urusen surat-menyural, barang mil ik daerah aset dan rumah tangga"

pengorganisasian dan ketatalaksanaan, keuangan. perencaltaan- ttttuitoring,

er aluasi dan pelaporan;

' r-n\ eienssarakan pembtnaan, penga\\asan dan pengc'ndalian

:;lak.anaan tugas dan pelayanan umu[], kepegarvaian dan rumair tangga.

:3ii,l keuangan. perencanaan" evaluasi dan pelaporan.

men-v-elenggarukat kebutuhan naskah dinas yang diperlukan dan menilai

konsep tata naskah dinas dari staf dan unit kerja lainnya di lingkungan

dinas kelautan, perikanan dan ketahanan pangan berdasarkan pedoman dan

ketentuan peraturan prundangan-undangan yang berlaku,

menvelenggarzkan koordinasi peroncanaan, evaluasi serta pelaporan

pelaksanaan rencana kerja bidang perikanan tangkap, perikanan budidaya

dan ketahanan paogan;

a.

b.

c.

d.



j

1.

I.

lreirLlen:,3: laporan kepada prmprnan mengenai langkah atar"r tindakan

r ang diarnbil dr brdang tugasn.va;

menginventarisasi, rriengidentifikasi dan rnen-viapkan bahan pemecahan

masalah di bidang tugasn.va:

rnenvelenggarakan koordinasi dengan irnit kerja lain daniatau lembaga,/

organisasi terkait dalarn lingkup tugasnya;

mendistribusikan tugas kepada siaf di lingkup sekretariat sesuai bidang

tugasn_va;

rnemberi petuniuk kepada staf untuk kelancaran pelaksanaan tugas staf

irengkoordinasikan tugas staf di lingkup sekretariat melalui rapat atau

langsung agar sesuai dan saiing trrendukung dalarn pelaksanaan tugas.

memberi petunjuh kerja elan irengendalikan stat di lingkup sekretariat agar

dapat melaksanakan tugas dengan baik.

rnengevatruasi pelaksanaan tugas di lingkup sekretariat untuk mengetahui

kesesuaian dengan rencana:

mengatur pelaksanaan kegiatan staf' berdasarka.n prioritas pen3relesaian

tugas kesekretariatan agar selesai tepat pada *'aktunya"

mengevaluasi pelaksanaan tugas stat rnelalui penilaian daftar peniiaian

pelaksanaan pekerjaan (dp3) dan atau sasaran kerja pegalvai (skp) untuk

mengetahui prestasi kerian_-va dan sebagai bahan pembinaan serta upa-va

tindak lanjut,

men,vusun dan lnemeriksa konsep surat dinas berdasarkan tata naskah dinas

1,ang berlaku.

mengatur pemberian layanan administratif kepada semua unit kerja di

lingliungan dinas kelar-rtan, perikanan dan ketahanan pangan agar tenvuiud

tertih adrninistrasi,

menyelenggarakan pengelolaan tata naskah dinas dan kearsipan.

menvei enggarakan pembinaan arsipari s-

rnenyelenggarakan pembinaan dan pengembangan pegarvai dalarn jabatan

struktural di barvahn-va serta daiarn jabatan fungsionai tertentil dan

fungsional umllfil;

\ rnen-velenggarakan pelavanan perpustakaan setragai media relerensi,

peraturan perundang-tmdangan dan dokumen lainnya sesuai kepentingan

dinas, sefia menyelenggarakan pelaysna, hubungan masyarakat dan

pela-van an informasi se rta dokumentasi dinas:

r rrelapr:rkan peiaksanaan tugas kesekretariatan secara lisan. terlulis, berkala

atau s.sliilr ke 'iLrtuhan kepada pimpinan-

m.

n.

p

q

u.

v.

w.



z meil'-'koordrnastkan laporan kegiatan rnasing-masing bidang Ltntllk

di sampaikan kepada pimpinan;

aa. menyelenggarakan pengumpulan dan pengolahan data sebagai bahan

penyusunan laporan program kegiatan dinas kelautan, perikanan dan

ketahanan pangan sesuai dengan ketentuan;

bh. rnernberikan saran dan pertimbangan kepada pir-npinan su.suai dengan

bidang tugasnva; dan

cc. melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oieh

pirnpinan sesuai dengan tugasnya.

-: r Sekretaris, membawahkan:

Subbagian Umum dan Kepegaivaian; dan

Subbagian Program dan Keuangan.

!ubbagian Umum dan Kepegawaian

. , Subbagian Umum dan Kepegawaian dipirnpin oleh seorang Kepaia Subbagian

)'ang berada di barvah dan hertanggung iaw.ab kepada Sekretaris yang

mempunYai tugas pokok meiaksanakan pengeloiaan urusan surat inenyurat.

kearsipan, kepustakaan. kehumasan dan keprotokolan, barang inilik daerahr'aset

dan rumah tangga, penviapan kebutuhan pegarvai, pembinaan dan

pengenibangan pegawai serta adrninistrasi kepegawaian lainnva.

- Dalarn rielaksanakan tugas pokok sebagairnana dimaksr:d pada point ( I ),

Subba gian Umum dan Kepegar.vai an menyelenggarakan fungsi :

a. pen,vusllnan bahan pelaksanaan pelal,anan umum dan kepegarvaian,

kelernba-uaan serta ketatalaksanaan:

b. menyusun dan inelaksanakan rencana ke4a lingkup subbagian nmum dan

kepegawaian berdasarkan sasaran. kebijakan teknis, strategi dan program

kerja dinas:

c pelaksanaan koordinasi. integrasi dan sinkronisasi sesuai dengan lingkup

tugasnva; dan

d pelaksanaan tnonitoring, evaiuasi dan pelaporan capaian kinr--rja

subbagran umum dan kepegalvaian.

: , raian tngas kepala subbagian umum dan kepegarvaian meliputi:

:l mel1\'Llsun dan rnelaksanakan kebijakan teknis kesekretariatan dalarr

lingkup sutrbagian umuln dan kepegawaian;

: kenvusitn dan rnelaksanakan rencana kegiatan lingkr"rp subbagian umllm

le r. L'- ^.-., , ,,-Pega\\'aran-

q.

h



c.

d

meleksanakan tata naskah dinas. surat-menvurat, kehrimasan dan

keprotokolan. kearsipan- perpustakaan, dan penyediaan peralatan kerj a.

mel aksanakan pengel olaari adrl i ni strasi barang m i I ik daerahiaset di nas;

menviapkan rencana kebr-rtuhan sarana dan prasarana penunjang tugas

dinas.

nlelaksanakan pengurusan pengadaan. penvrmpanan, pendistribusian,

pemeliharaan, perarvatan, inventarisasi sefia petraporan dan usulan

penghapusan barang milik daerafuaset daerah yang digunakan oleh dinas-

melaksanakan pengurusan rumah tangga. kehersihan, ketertiban dan

keamanan ruang kerja serta lingkungan dinas;

tnelaksanakan pengumpulan, pengelolaan. penyimpanan dan

pemeliharaan data dan inttrrmasi dinas;

menvuslln rencana ketrutuhanifbrmasi pegawai untuk kepentingan di nas;

rnelaksanakan penyiapan adrninistrasi dan teknis pengr"isulan pegarvai

yang akan pensiun, perrnjauan masa kerja serta pemberian penghargaan:

nren-viapkan bahan kenaikan pangkat. da{lar r"rrut kepangkatan (DUK)"

sumpahjanji pegarvai, kenaikan ga-ii berkala dan peningha an

kcscj ahteraan pegarva i :

rnenyiapkan bahan rotasi dan mutasi serta pemberhentian pegai.vai dalam

lingkup dinas;

nreniberikan pelayanarufasilitasr kepada pegarvai yang akan nrengikr"rti

pendidikan dan pelatihan kepemimpinan, teknis dan fungsional;

memberikan pelayananr'fasilitasi kepada pegar,vai _vang akan mengikuti

uiian dinas dan ilin r'tugas trelajar;

menyiapkan bahan pembinaan kepegarvaian dan disiplin pegau,ai;

men-1.iapkan bahan analisis jabatan. analisis beban kerja, evaluasi jabatan,

staudar kornpetensr pegarvai, tenaga teknis dan fungsional;

melaksanakan pelayanan sistem intbrmasi dan manajernen kcpegawat an;

menviapkan bahan dan rnelaksanakan pela_vanan perpustakaan sebagai

rnedia ref'erensi, peraturan perundang-undangan dan dokumen lainnya

sesuai kepentingan dinas serta melaksanaan pela_vanan hubungan

inasvarakat;

melaksanakan koordinasi dengan unit kerf a lain dan,.atau

1enrbagaiorganisasi trerkait dalanr Iingkup tugasny,'a;

rn engkoordinasikan pelaksanaan tug,as staf;

nrernt--agi ir-iuas kepada staf sesuai dengan bidang tugas masr'ng-masing,

rreurhen peiua.:uk ielada staf r,rntr-rk kelancaran pelaksanaan tugas.

1.

i.

j.

o.

p.

q.

r.

n



rre11\ e11a ,<egraian staf di lingkungan subbagian umufil dan kepegar.vaian

untuk rn enqetahui kesesuaiannya den gan rencana kerya nrasing-masi n g;

rnengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan tugas staf berdasarkan

rencana kerja yang ditetapkan:

tnengevaluasi pelaksanaan iugas staf melalui penilaian daftar penilaian

pelaksanaan pekerjaan (dp3) dan atau sasaran kerja pegawai (skp) untuk

mengetahui prestasi kerjanya dan sebagai bahan pembinaan serta upaya

tindak lanjut;

mernbuat dan merneriksa konsep-konsep surat yang diajukan oleh staf

untuk memperoleh konsep surat yang trenar;

melaporkan pelaksanaan tugas sscara lisan, tertr-rlis, herkala atau

sesuai kebutr"rhan kepada pimpi nan;

tnemberikan saran dan pertimbangan kepada pirnpinan sesuai

c{engan bidang tugasnya: dan

cc. melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oieh

pimpinan. sesuai dengan bidang tugasnya.

r - I biagian Program dan Keuangan

SLrbbagian Prograrn dan Keuangan dipimpin oletr seorang Kepala Subbagian

j arlg berada di bar.vah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris yang

inempunyai tLrgas pokok melaksanakan pengslolaan adminsitrasi keuangan dan

:':envelenggarakan kor:rdinasi dalam pengumpulan, pengolahan data

:.rincanaan eval uasi serta pelaporan.

- -.);lant melaksanakan tugas pokok sebagainrana dimaksud pada point (1),

\,rbbagian Program dan Keuangan menyelenggarakan fingsi:

l pen\rusunan bahan rencana anggarall dinas;

: pelaksanaafi teknis administrasi pengelolaan keuangan dinas;

; pelaksanaan penyusLlnan laporan pengelolaan keuangan dinas:

j pelaksanaan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sesuai dengan lingkup

tugasnl,,a; dan

-: oelaksanaan monitoring. evaluasi dan pelaporan capaian kincrja

subbagian prograln dan keuangan,

.' pertruslinan bahan perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

- l.';laksanaan pelayanan administrasi perencanaan, evaluasi dan pelaporan,

i-'eiaksanaan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sesuai dengan lingkiq:

.,._ilsn\a.

\

)

aa.

bb.



i. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian kinerja

perencanaaq evaluasi dan pelaporan.

i 3,1 Uraian fugas kepala subbagian Program dan keuangan rneliputi:

z. menlusun rencarla kerja subbagian program dan keuangan berdasarkan

sasaran, kebijakan teknis, strategi dan program kerja dinas;

b. penyiapan bahan dan penyusunan rencana anggaran;

c. melaksanakanteknis penatausahaankeuangan;

d. melaksanakan penyusunan daftar gaji dan tunjangan daerah serta

pembayarannya;

melaksanakan perbendaharaan keuangan dinas;

inenviapkan bahan dan melaksanakan pembinaan admtnistrasi dan

pembukuan keuangan.

rnelakukan verilikasi terhadap pelaksanaan anggarafi ;

rnel aksanakan akr:ntansi keuan gan ;

rnelaksanakan penyusunan laporan keuangan;

melaksanakan administrasi penl'etoran dan pelaporan pajak sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan yan g berl aku.

k menyiapkan bahan pefianggungjarvaban pelaksanaan anggaran.

1 menyiapkan bahan evaluasl dan peiaporan kegiatan sLrbhagian

perencanaan dan keuangan;

1i.], melaksanakan pelayanan sistem inlbrmasi dan rnanajemen keuangan;

n, menyusundan melaksanakarr kebijakan teknis lingkup perencanaan,

evaluasi dan pelaporan;

1) menvusun dan rnelaksanakan rencana kerja lingkup perencanaan, ev'aluasi

dan pelaporan berdasarkan sasaran" kebijakan teknis. strategi dan prograrn

kerja dinas;

l1 rnenf iapkan bahan dan melaksanakan psnyusunan dokumen perencanaa,n

kinerja dinas;

q mengkaji bahan-bahan petunluk teknis dan,atau pedoman trntang

pendataan pengolahan sistem informasi, perencafiaan, evaluasi dan

pelaporan.

: lnengumpulkan bahan, data dan informasi pelaksanaan rencana kerja

rnasing-masing bidang pada dinas;

: lrensLunpulkan. rnerekapitulasi, mengkompilasi dan mengkaii usulan

proi{ain cian kegratan rnasing-rnasing bidang untuk bahan penyusunan

pnorita-s prograir Jan kesiatan bagi pinrpinan.

e.

f.

o

h.

i.

j



ti

v.

t. melaksanakan fasilitasi pengolah data, pengolah sistem informasi,

perencaryuu! evaluasi dan pelaporan sesuai dengan pedoman yang telah

ditentukan;

mengkkali hasil er,,aluasi dan pelaporan kegiatan dinas sebagai bahan

pen\:usun rencana kerja dinas:

rlenviapkan bahan dan melaksanakan penyususilan rencana strategrs

(renstral, inrlikator kineria utama (iku), rencana kerja tahunan (rkt),

penetapan kinerja (tapkin) dan dokumen-dokumen perencanaan kinerja

larnnya;

menyiapkan bahan dan melaksanakan penyusunan standar operasional

prosedur (sop) dan standar pelayanan (sp) dinas;

menviapkan dan rnengkaji bahan penyusunan laporan yang meliputi

laporan triwulan, sernesteran, tahunan, laporan akuntabiiitas kinerja

instansi pemerintah (lakip) kepala daerah, laporan penvelenggaraan

pernerintahan daerah (lppd) serta dokurnen-dokumen pelaksanaan,

er.aluasi. penilaian dan peiaporan kinerja lainnt'a 5,ang telah ditentr-rkan.

melaksanakan koordinasi dengan unit kerla lain dan,,'atau lembaga,'

organ i sasi terkai t dal a m l i n gkup tll_qasn),a :

rnengk*ordinasikan pelaksanaan tugas staf:

aa. membagr tugas kepada stal' sesuai dengan bidang tugas masing-

masing.

bb. rnengarahkan dan mengendalika.n staf untuk kelancaran pelaksanaan

tugas,

cc. menyeha kegiatan staf di lingkungan subbagian perenc.inaan dan

keuangan untuk mengetahui kesesuaiannya. dengan rencana kerja

masing-masing:

dd. ntengevaluasi pelaksanaan tugas staf melalui penilaian daftar

penrlaian pelaksanaan pekerjaan (dp3) dan atau sasaran kerja

pegar.lai (skp) untr"ik mengetahui prestasi kerjanya dan sebagai bahan

pembinaan serta upava tindak lanjut.

ee tnenrhuat dan nrenreriksa konsep-konsep surat yang diajukan oleh

staf untuk memperoleh konsep surat yang benar:

li melaporkan pelaksanaan tugas secara lisan" tertr.llis, berkaia atau

sesuai kebutuhan kepada pirnpinan;

gg menitrerikan saran dan pertimirangan kepada pimpinan sesuai dengan

Lridang trigasnya; dan

x.



hh melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

pimpinan- sesuai dengan bidang tugasnya.

Biilang Perikanan Tangkap

Bidang Perikanan Tangkap dipimpin oleh secrang Kepala Bidang yang beracla

di barvah dan bertanggung jaw,ab kepada Kepaia f)inas,

- Bidang Perikanan Tangkap mellpunyai tugas rnelaksanakan penviapan

koordinasi, iasiiitasi perumLlsan dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta

pelaporan" penyusunan petunir-rk teknis, perencanaan" f-asilitasi dan bimbingan

teknis bidang perikanan tangkap vang menjadi kewenangan daerah Kabupaten:

-: Daiam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dirnaksud pada point (2),

biciang perikanan tangkap rnenyelenggarakan fungsi :

a. pelaksanaan penyiapan koordinasi pemberdayaan nela1,'an kecil-

pengelolaan dan penyelenggaraan TPI,

b pelaksanaan fasilitasi perumusan dan petraksanaan kebiiakan"

pemberdayaan nelayan kecil, pengelolaan da.n pery-elenggaraan TPI.

c. pelaksanaan evaluasi serta pelaporan pemberdavaan nelayan kecii,

pengelolaan dan penyelenggaraan T'P[;

d. pelaksanaan t'asilitasi koordinasi psrencanaan pengembangan dan, araur

rehabilitasi pengadaan dan perteliharaan sarana dan prasarana kelautan

dan perikanan tangkap vang meniadi kervena.ngan daerah Kaburpaten;

-. pelaksanaan sistem pennodalan, promosi dan investasi di bidang kelautan

dan perikanan yang inenjadi kervenangan daerah Kabupaten,

i pemanf-aatan dan pembangr"rnan teknologi kelautan dan perikanan

tanggkap yang menjadi keu.enangan daerah Kabupaten:

g pen),Llsunan laporan kegiatan di bidang tugasnva. dan

h pelaksanaan tugas lain i,ang diberikan oleh pirnpinan sesuai dengan tugas

dan I Lrngsini a.

- {epala Bidang Perikanan Tangkap membarvahkan:

"1 Seksi Pernberdayaan Ne-layan Kecii; dan

.' Seksr Pengelolaan dan Penvelenggaraan T'empat Pelelangan lkan.

" ' --. r Pemberdayaan lielayan Kecil

,';ksi Pemberdayaan Nelayan Kecil dipirnpin oieh Kepaia Seksi dan

::nanggung jarvab kepada Kepala Bidang Perikanan Tangkap:

, >:ksi Petnlrerdavaan Nelayan Kecil mempunvai tr"rgas melaksanakan

:':rgutnpulan data, identrflkasi, analisis. pen-viapan lrahan pemnrusan dan



pelaksanaan keb13akan, evaiuasi serta pelaporan, l'asilitasi dan bimbingan

pernberdayaan nelaYan kecil :

-i , Dalarn melaksanakan tugas pokok sebagtiimana dirnaksud pada point (2), Seksi

P ernb erda.vaan Ne I a,v a n Keci i rt en--ve I en g garakan fun gs i'

a. pengurnpulan data, iiJentitikasi, analisis, dan evaluasi serta pelaporr'n data

peraberdayaan nelaYan kecil ;

b. peniriapan bahan pefumusan dan pelaksanaan kebijakan, pemberdayaan

nelavan kecil.

c. pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihanbagi nelayan kecil;

d. pelaksanaan penvelenggaraan pendampingan bagi nelayan kecii,

e. pelaksanaan lasilitasi kemitraan usaha bagi nelayan kecil;

i pelaksanaan f-asilitasi kemudahan akses ilrnu pengetahuan teknologi" dan

inforrnasi bagi nelaYan kecil:

g p€r"l_vusunan dan perencanaan pengembangan kelembagaan usaha nela.van

kecil;

h. pelaksanaan pernbinaan dan pengernbangan sistem infonnasi dan penataan

sentra nelaYan kecii:

r. menyusurn bahan pelaksanaan dan pelaksanaan kebijakan perlindungan

nelayan kecil,

j pelaksanakan kebijakan pembangunan kapal perikanan dan pembuatan alat

penangkap ikan:

k fasilitasi pelaksanaan koordinasi kebr-jakan pemanfaatan dan penernpatan

rulrpon di perairan iaut-

1 pelaksanaan fasilitasi pengenrbangan dan perensanaal"l pernbangunan

iJaniatau rehabiiitasi dan pengadaan sarana dan prasarana pernberdal'aan

nelayan kecil.

pelaksanaan monitoring dan evaluasi pemanfaatan Sarana dan prasarana

serta penerapan teknologi perikanan tangkap di lapangan;

penvlrsunan laporan kegiatan dibidang tugasnya. dan

p.elaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas

dan fungsinl'a.

SeLsi Pengelolaan dan Penyelenggaraan TPI

- Seksi pengelolaan dan Penyelenggaraan TPI dipimpin oleh Kepala Seksi dan

bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Perikanan Tangkap;

: Seksi Pengelolaan dan Penyelenggara.an TPI mernpunyai tugas rnelaksanakan

pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan perumusan dan

n.

o.



pelaksanaan keblakan. eraluasr serta pelaporan, fasrlitasi dan brrnbingan

Pen.,elolaan dan Penvelenggaraan TPI;

-: Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana diinaksud pada point (2), Seksi

P en selol aan dan Pen,velengg araafi TFI rn enyelen ggarakan flngsi :

a pengurnpulan data, identifikasi, analisis, dan evaluasi serta pelaporan data

pengelolaan dan penyelenggaraan TPi;

b. penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan pengelolaan dan

pen-1-el en ggaraan TPI ;

c. pelaksanaan pen-viapan pengelolaan dan penyeienggaraan TPI.

d. pelaksanaan pengawasan penyelenggaraarl pelelangan ikan di TPi;

e. pelaksanaan tasilitasi pengembangan perencanaan pemberda--vaaii

kelembagaan 'f Pl:

pelaksanaan lasilitasi pengeutbangan perencanaan pemhangunani

rehabilitasi dan pengadaan sarana dan prasarana TPi;

penyusunan laporan kegiatan dibidang tugasnya; dan

pelaksanaan tugas lain irang diberikan otreh pirnpinan sesuai dengan tugas

dan fungsiny'a.

{}b.

h.

B rriang Perikanan Budidaya

3rdang Perikanan Br"rdidaya dipirnpin oleh Kepala Bidang dibarvah dan

rertanggLrngl aw'ab kepada Kepala Dinas.

- 3idang Perikanan Rudidaya menrpunvai tugas melaksanaliatr penviapan

.;rrrirdinasi, fasilitasi perumusan dan pelaksana,an kebijakan, evaluasi serta

:.e1aporan" perikanan budrda-va.

. f alam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point 12). i3idang

Perikanen Budidaya rnenveienggarakan fungsi .

: pelaksanaan penyiapar, koordinasi penerbitan SIUP di llidang

Pernbudidayaan lkan, penviapan penerbitan 'l'anda Pencatatan Usaha

Pembudidayaan Ikan (TPUPI)" penerbitan 'Ianda Pencatatan Kapal

Pengangkut Ikan Hidr"rp (I'PKPIH), pemberdavaan pembudidaya ikan kecii^

dan pengel:laan pentbudida-vaan ikan,

: pelaksar:aan penyiapan koordinasi sarana dan prasarana pemberdayaan

pemb udrda-va i kan keci I pengelolaan pemb udi da-vaan i kan :

; pelaksanaan penyiapan koordinasi pelaksanaan layanan pengeiola:rn

pein b udidayaan,vang baik.

: pelaksanaan fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebiiakan penerbitan

SIL P di Bidang Pembudida-vaan [kan, penl'-iapan penertritan l'anda



Pencatatan tlsaha Pernbudida-vaan ikan (TPUPI), penerbitan Tanda

Pencatatan Kapal Pengangkut lkan IIidup (TPKPII-{), pemherdavaan

pembudidaya ikan keoil, dan pengelolaan pembudidayaan ikarr.

e. pelaksanaan evaluasi ser-ta pelaporan penerbitan SILIP di Bidang

Pembudidayaan lkan, penyiapan penerbitan "fanda Pencatatan Usaha

Peinbgdidayaan ikar-r (TP{JPI ), penerbitan Tanda Pencatatan Kapal

Pengangkut lkan HidLrp ('|PKPIH), penrberdal'aan pembudidaya ikan kecil,

dan pengelolaan pembudidayaan ikan:

f. penylrsunan laporan kegiatan di bidang tugasnya; dan

g. pelaksanaan tugas lain yang drberikan oleh prmpinan sesuai dengan tugas

Can tungsin-va.

l-l) Kepala Bidang Perikanan Budida.va membawahkan:

a. Seksi Pemberdayaan Llsaha Kecil Pembudida.va lkan; dan

tr. Seksi Pengelolaan Pernbudidayaan Ikan.

Sek-si Pemtrerdayaan tlsaha Kecil Pembudidayaan Ikan

r I ) Seksi Peraberda.vaan tJsaha Kecil Pernbudidayaan tkan dipimpin oleh Kepala

Seksi dan bertanggung jai.vab kepada Kepala tsidang Perikanan Budidaya"

I I Seksi Pernberdayaan Usaha Kecil Pemtxidida-v-aan lkan mempunl'ar tllgas

melaksanakan pengurnpulan data. identitlkasi, analisis, pen.viapan bahan

perumusan dan peiaksanaan kebiiakan, evaluasi serta pelaporan Pemberdavaan

[Jsaha Kecil Pembudidayaan Ikan;

-i 1 Dalam melaksanakan tugas pokok sebagairnana dir:aksud pada point (2 ). Seksi

Pemberdavaan Usaha Keci I Pembudidayaan lkan menyelenggarakan fungsi :

a. pengumpulan data, identifikasi, analisis, evaluasi serta pelaporan

Pemirerdayaan Usaha Kecil Pembudidayaan lkan;

b. penyiapan bahan perunrus.tn dan pelaksanaan kebrjakan, evaluasi serta

peiaporan Pernberdayaan Usaha Kecil Pelnbudi dayaan lkan.

c. pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan" serJa

pendainpingan Pemberdayaan iJsaha Kecii Pembudidaiiaan lkan:

d. peiaksanaan fasiiitasi kemitraan usaha bagi pembudida.va ikan;

e. pslaksanaan fasilitasi kerrudahan akses ilnru pengetahuan, tekntllogi, dan

informasi bagi pembudidaya ikan:

t. pelaksanaan fasilitasi pengembangan dan perencanaan pembangunan

ciaru'atau rehabilitasi dan pengadaan sarana dan prasarana r"rsaha kecii

pelnburCidar a ikarr.



men).usun bahan pelaksanaan dan pelaksanaafl kebijakan perlindungan

usaha kecil pembudidaya ikan;

h penibinaan keien:bagaan usaha kecil pembudidayaan ikan;

r. penyusunan laporan kegiatan dibidang tugasnva; dan

I peiaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pirnpinan sesuai dengan tugas

dan tLrngsinira.

reksi Pengelolaan Pembudidayaan Ikan

Seksi Pengelolaan Pembuclidayaan lkan dipirnpin cleh Kepala Seksi dan

betan*tlgung jar,vab kepada Kepala Bidang Perikanan Budidaya,

- Seksi Pengelolaan Pernbudida,vaan Ikan nlempun\iai tugas melaksanakan

pengulnpulan data, itientifikasi, analisis, penviapan bahan peruixusan dan

pelaksanaan kehijakan, evaluasi serta pelaporan Pengelolaan Pembudidayaan

Ikan;

: Dalam melaksanakan tugas pokok sehagaimar:n dirnaksud pada point (2)" Seksi

,D enge i o1 aan Pemb udi dayaan lkan menyel en ggarakan fr;n gsi :

a. pengumpuian data, identifikasi. analisis, evaluasi serta pelaporan

perencanaan pen-eelolaan karvasan budidaya perikanan berdasarkan R fRW,

pengembangan sarana dan prasarana pengelolaan pernhrididayaan ikan,

intbrrnasi pengelolaan penl,elenggafaan, pengelolaan air dan lahan untuk

pernbuclidayaan ikan, pengelolaan kesehatan ikan dan lin-Ukungan,

pelaksanaan penerbitan SILIP di bidang perabudidayaan lkan, TPUPI dat

TPKPIH:

r penviapan bahan perunusan dan pelaksanaan kebiiakan, evaluasi serta

pelaporan perencanaan pengelolaan karvasan btldidaya perikanan

berdasarkan RTRW, pengembangan sarana dan prasarana pengelolaan

pernlrudi dayaan ikan, informasi pengelolaan penyelenggaraan. pengel olaan

air dan lahan untllk pembudidayaan ikan, pengelolaatr kesehatan

ikan dan lingkr.rngan dan pelaksanaan peneriritan SiIJP di bidang

pembudida-vaan lkan, TPUPI dan TPKPIH:

- pelaksanaan penerapan kriteria dan persyaratan cara pembenihan ikan yang

baik dan cara pembesaran ikan yang baik;

pelaksanaan penyediaan pakan ikan;

pelaksanaan bimbingan teknis dan penyediaan benih ikan, calon induk dan

induk ikan yang berrnutu, dan pelestarian caion induk, induk, darlatau benih

ikan,

I

d.



pelaksanaan pembrnaan Caru

Pembesaran Ikan yang baik;

pelaksanaan pembinaan mutu

pembudidaya ikan;

pelaksanaan penga\vasan usaha perrbudidava ikan dalam rangka penertiban

usaha perikanan;

pelaksanaan perencanaa penataan sentra usaha penibudidavaan ikan kecil,

penyusunan laporan kegiatan dibidang tugasnya, dan

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas

dan {ungsinya.

Bidang Ketahanan Pangan

Brdang Ketahanan Pangan dipinrpin oleh Itepala Biclang yang berkedudukan di

barvah dan bertanggung jarvab kepada Kepala Dinas;

i Brdang Ketahanan Pangan mempunyai tugas melaksanakan penvusunan clan

pelaksanaan kebijakan, pemberian pendarnpingan sefia pemantauan dan er,aluasi

dr Bidang Ketahanan Pangan;

: Dalant melaksanakan tugas pokok sebagairnana dimaksud pada point (2)" Bidang

Ketahanan Pangan menyelenggarakan firngsi :

a penyiapan pelaksanaan koordinasi kegiatan di bidang Ketahanan Pangan;

b penyiapan pen,vusunan bahan rulnusan kehijakan daerah di bidane

Ketahanan Pangan;

c peny'iapan peiaksanaan kebijakan di bidang Ketahanan Pangan,

d pemberian pendampingan pelaksanaan kegiatan di bidang Ketahanan

Pangan,

e penf iapan pemantapan program di bidang Ketahanan Pangan;

i peiaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan di hidang

Ketahanan Pangan: dan

- pelaksanaan tugas lain l,ang di berikan oleh Kepala l)inas sesuai dengan

tugas dan fiurgsinva.

- :,:tala Bidang Ketahanan Pangan membar,vahkan:

. Seksi Distribusi dan Ketersediaan Fangan;

Seksi Konsumsi dan Keamanan Pangan dan Kerar,vanan Pangan.

i.

j
k.

Pembenihan Ikan yang Baik dan Cara

pakan ikan dan obat ikan yang digunakan



>eksi Distribusi dan Ketersediaan Pangan

. Seksi Drstribr-isr clan Ketersediaan Pangan dipimpin oleh Kepala Seksi -vang

berada di barvah dan hertanggungfarvab kepada Kepala Bidang Ketahanan

Pangan:

I Seksi Distribusi dan Ketersediaan Pangan mempun),'ai trigas rnelakukan

penr.iapan koordinasi, pengka-iian. penyusunan dan pelaksanaan kebiiakan,

pelna11tapan, sei-ta pemberian pendanrprngan. peffialttauan. dan evaluasi di bidang

di stribusi dan ketersediaan pangan;

-- Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dirnaksud pada point i2), Seksi

Distribursi dan Ketersediaan Pangan rnelakukan uraian tugas pekerjaan terdiri

atas.

a melakukan penyiapan bahan koorclinasi di seksi Distribusi dan Ketersediaan

Pangan;

b melakirkan penyiapan bahan analisi-s di seksi Distribusi dan Ketersedraan

Pangan.

l-

melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan pelaksanaan kegtatan

di seksi Distribusi dan Ketersediaan Pangan;

melakurkan penyiapan clata dan informasi rantai pasok dan larinsan distribusi

pangan-

ilelakukan pen,viapan pengembangan kelembagaan distribusi pangan untllk

ineningkatkan akses masyarakat terhadap pangan,

rn elakukan penyiapan pengadaan, pengelolaan dan pen-valuran ketersediaan

pangan pemerintah kabupaten (pangan pokok dan pangan pokok lokal);

nrelakukan pen-viapan pemanfaatan ketersediaan pangan pernerintah

kabupaten.

rlelakukan penyiapan bahan pendainpingan di seksi Distribusi dan

xetersediaan Pangan,

meiakukan penViapan hahan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan di

seksi Distribusi dan Ketersediaan Pangan; dan

itelakukan tugas lain yang diberikan oleh pirnpinan sesuai tugasn) a.

irtsi Konsumsi, Keamanan Pangan dan Kerawanan Pangan

-ksi Konsumsi, Keamanan Pangan dan Kerawanan Pangan dipimpin oleh

(:pala Seksi yang berada di bawah dan bertanggungiawab kspada Kepala

3 ldang Ketahanan Pangan;

: :eksi Konsumsi, Keamanan Pangan dan Kerawanan Pangan mempunyai tugas

:elalukan penyiapan koordinasi, pengkajian, penyusunan dan pelaksanaan

n-



reL-'ilakan. ccltllri,rD.in. serta pemberian pendamplnsan. pelxantauan. dan

er aluasr di bidang konsumsi" keamanan pangan dan jkeraw,anan pangan;

-1 Dalatn rnelaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point {2)- Seksi

Konsutnsi. Keamanan Pangan dan Kerarvanan Pangan melakukan uraian tugas

:ekerjaan terdiri atas:

il trelakukan penyiapan hahan koordinasi di seksi Konsumsi, Keamanan

Pangan dan Kerawanan Pangan.

1r melakukan penviapan bahan analisis di seksi Konsumsi, Keamanan Panlran

dan Keran'anan Pangan;

. rnelakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan

di seksi Konsuutsi. Keamanan Pangan dan Kerarvanan Pangan;

I melakukan penviapan penghitungan angka konsumsi pangan per komcditas

per kapita per tahun;

: rnelakukan penyiapan penghitungan tingkat konsumsi energi dan protern

masyarakat per kapita per tahun,

: rnelakukan pen.viapan bahan pernanfaatan lahan pekarangan untuk ketahanan

pangan keluarga:

_- rnelakukan peni,'iapan bahan promosi konsumsi pangan yang Beragan:.

Bergizi, Seimbang dan Arnan (B2SA) berbasis sumber daya iokai;

- rnelakukan penyiapan bahan peiaksanaan gerakan konsumsi pangan non

beras dan non terigtr,

rnelakukan penyiapan bahan kerjasama antar Iembaga pemerintah" srvasta dan

mas-varakat dal arn percepatan penganekaragamafi konsum si pangan berbasi s

sumber daya 1okal;

penviapan pelaksanaan komunikasi, informasi dan edukasi

.lenganekaragaman konsumsi pangan.

' melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pengaivasan pangan segar ],ang

heredar;

rtlelakrikan penyiapan bahan untuk sertifikasi jaminan keamanan pangan

s.gar.

melakukan penyiapan bahan pendampingan di seksi Konsumsi. Keamanan

Pangan dan Kerawanan Pangan,

melakukan penyiapan bahan komunikasi, informasi dan edukasi keamanan

pangan dan kerawanan pangan,

melakukan penyiapan bahan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan di

seksi Konsumsi, Keamanan Pangan dan Kerawanan Pangan; dan

melakukan tugas lain yang diberikan oleh pirnpinan sesuai tugasnya.

L1"



)mpok Jabatar Fungsional

K;lompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian fungsi

"Jinas sesuai dengan keahlian dan kebutuhan;

Kelompok labatan Fungsional dirnaksud pada point (1), terdiri dari sejumlah

Fega*ai Negeri Sipil Daerah dalam jenjang jabatan fungsional yang terbagi

dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang keahliannya,

Kelompok dimaksud pada point (1), dipimpin oleh seorang tenaga fungsional

:enior yang ditunjuk oleh Kepala Dinas serta berada di bawah dat

lertanggungj awab kepada Kepala Dinas;

"rudah Jabatan Fungsional ditentukan berdasarkan sifat, jenis kebutuhan dan

sban keda;

;enis dan jenjang Jabatan Fungsional dimaksud pada point (2), diatur sesuai

;ergan Perafuran Perundang-undangan yang berlaku.

LJ* Susunan Organisasi

Jurnlah pegawai Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan

ur-mlen Pangandaran sebanyak 30 orang, dengan susirnan kepegawaian yang

[srcrnpokkan menurut golongan kepangkatan, tingkat pendidikan, eselon dan

ms.iepega*'aian sebagai berikut :

- Sumberdaya Manusia Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan

tseridasarkan Golongan

r- Golongan IV sebanyak 6 orang,

- Golongan IV/a

- Golongan IV/b

- Golongan IV/c

: Golongan I1I sebanyak 19 orang, terdiri dari :

':6 orang

:2 orang

:3 orang

: 8 orang

'rian TT sebanyak 5 orang, terdiri dari .

:2 orang

:1 orang

:2 orang

mberdaya Manusia Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan

dasartan Tingkat Pendidikan

Prscasarjana (S2) sebanyak 5 orang

terdiri dari

:4 orang

:1 orang

:1 orang

- Golongan IIVa

- Golongan IIVb

- Golongan IIVo

- Golongan IIVd

- ,,;tlan Iib
- -:lan il c

. .r:anlld



b. Sarjana(S1) sebaayak 18 orang

c. Diploma sebanyak 3 orang

d. SMAisederajat sebanyak 3 orang

e. SD/SMPisederajat sebanyak 1 orang

3) Sumberdaya Manusia Dinas Kelautan,

Berdasarkan Eselon

a. Eselon II sebanyak 1 orang

b. Eselon III sebanyak 4 orang

c. Eselon IV sebanyak I orang

d. Non eselon sebaoyak 17 orang

Perikanan dan Ketahanan Panqan

- Susunan Organisasi Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan

;:;1,:r; P:1.:a:i:.'a.-: li
::::.:,:'l.l' i::i.:-

i:i::i: i!l ::iR: -.'; --r.)l

Kinerja Pelayanan SKPD

Berdasarkan Undang-Undang Nonror 23 Tahun 2014 tentang

?:merintahan Daerah sebagairnana telah diubah kedua kalinya oleh undang-

rdang Nomor 12 Tahun 2008. di dalam Pasal 11 Ay'at (4) rnenyatakan

-'.ri-ru-a penyelenggaraan Llrusan penrerintah .rrang bersifat rvajib tlerpedornan

.:.:ia standar pelayanan minimal (SPM) dilaksanakan secara bertahap dan

- :.'tapkan oleh pemerintah. Sebagairnana diketahui bahrva SPM adalali

..-'i3ntlran tentang mr"rtu pelayanan yang secara minimal harus disediakan olelr

--:r:erintah daerah dalam rangka penyelenggaraan urusan naiib dalam kurun

il,tu tl-rtentu.

Untr-ik menentukan inclikator kinerja Dinas Kelautan, Perikanan dan

'.:iihanan Pansan didasarkan pada tr-ipoksi yang ditetapkan dalarn Perturan

tsAGAT{ SUSUNAIY ORGAMSA$I DI$TS XELAUTA}{. PERIi({NA:{ DAI{ KETAIIAI{AX PAT{GA.$

;i:-l :::i :.:i P-lii.li tr.:l;
i;F:.'.'i ;:'l-: i i.r.t:i-li



:l Tahun l0l6 tentang Tugas Fokok, Fungsi, Uraian Tugas

, liias Kelautan, Perrkanan Dan Ketahanan Pangan.

::r.'nuimplementasikan perencanaan strategis Dinas Kelautan"

ret;.lianan Pangan tahun 2017 2021 guna mencapai sasar{}n

*:,-rrr-r Visi dan lvlisi Birpati Pangandaran maka sasaran prioritas

?erikanan dan Ketahanan Pangan Katrupaten Pangandaran

ryacu pada misi dinas yaitu 1) Mengoptimalkan produktivitas

angkap dan budidaya; 2) Pemberdayaan Sumber Daya Manusia;

:niadikan Kabupaten Pangandaran termasuk Kabupaten Tahan

EErr den Peluang Pengembangan Pelayanan SKPD

3erdasarkan analisis faktor internal, eksternal, potensi dan

mpsqujphen Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan dapat diidentifikasi

@g' miltangan yang dihadapi dalam melaksanakan pembangunan

*nrmrrrr P*ikanan dan Ketahanan Pangan limatahun ke depan.

:r-'!'"ang"n-tantangan tersebut adalah sebagai berikut :

mtr =n mas-l'arakat akan pentifrgl;rya pelestarian sumber daya alam

I -n ;ernu ditingkatkan, hal ini dapat dilihat dengan masih banyaknya

i*onoacrra produktivitas dan daya saing usaha kelautan dan perikanan

re -mra lain di sebabkan strukfur armada yang masih didominasi oleh

um. :uuLr,rran kecil, belum terintegrasinya sistem produksi hulu dan hilir,

,!ilhr mrs: r=rbatasnya sarana dan prasarana yang di bangun;

lT'hi,''-l,r ragembangan perikanan b'udidaya, masih dihadapkan pada

urnasalahan implementasi kebijakan tata ruang, terbatasnya prasarana

saluran irigasi, terbatasnya ketersediaan dan distribusi induk dan benih

unggul, dan serengan hama dan penyakit ikanludang serta adanya

pencemaran yang mempengaruhi kualitas lingkungan perikanan budidaya;

Fada aspek pengolahan hasil perikanan masih dihadapkan pada beberapa

kondisi yang belum sepenuhnya dapat mendukung persyaratan mutu

prduk olahan hasil perikanan dimana masih banyak pengggunaan formalin

atau bahan tambahan terlarang lainnya yang digunakan sebagai bahan

pengawet produk perikanan.

-{ktifitas pmanfaatan sumber daya kelautan dan perikanan yang berada

didaratan maupun sepanjang pesisir pantai dan dilautan, tidak luput dari

trmtangan alam dan potensi bencana alam yang dapat terjadi. Bencana



alant senngkali rnenimbulkan berbagai kerusakan rnulai dari tingkat ringan

hrngga berat yang merusakkan sarana dan prasarana kelautan dan

perikanan, perumahan penduduk hingga korban jirva, vang uremerlukan

upava mitigasi y,-ang lebih baik.

Adapun peluang ,vang mendtikung pernbangunan Kelautan dan

Perikanan lima tahun ke depan antara latn .

. Adanva upaya percepatan dan terobosan dalam pemtrangunan kelautan dan

perikanan yang didukung dengan kebijakan ekononri serta iklim sosial

politik yang kondusif. Dalam kaitan ini. koordinasi dan dukungan lintas

sektor serta para perlrangku kepentingan lainnl,a metiadi salah satu

praslrarat ),anLl sangat perrting:

i Peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan kualitas hidup masr,ararkai

akan tneningkatkan pennintaan terhadap produksi kelautan dan penkanan.

Selain itu adanl,a globalisasi ekonomr semakrn lebth tnetnbuka peluanu

pengembarlgan pasar ekspor. Meningkatnva permintaan pasar terselrr:t

perlunya didukung munculnya usaha-usaha kelautan dan penkanan baru

vang inovatil, produktif dan tanggap terhadap kebr"rtuhan pasar.

-: Peningkatan pemintaan akan produk kelautan dan perrkanan. serta

peningkatan kesadaran akan gizi ikan yang lehih sehat ciapat rnenjadi

peluang pengembangan pasar bagi kornoditas dan produk perikanan.

- \danya dukungan ihnu pengetahuan dan teknologi dalam pembangunan

perikanan dan kelautan serta ketahanan pangan;



I
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IST - IST, STRATEGIS BERDASARKAIT{ TUGAS DAN FTINGStr

Perencanaan Prograrn dan Kegiatan Dinas Kelautan, Perikanan dan

-'- :.ran Pangan KabLrpaten Pangandaran menghadapi beberapa peffilasalahan
-,- .::kait dengan isu-isu strategis.

. \nalisis Isu-isu Strategis

Berdasarkan pengamatan terhadap kondisi intemal {strenghts uncl

- -,'';,iir.ics) dan kondisi eksternal (opportt*titie"s ancl tlveats) vang melekat

-,:: Dinas lielautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan dapat diuraikan sebagai

\nalisis Lingkungan Internnl (ALI).

:-:iasarkan analisis yang dilakukan pada lingkungan internal, akan dapat

r .-ntiiikasi taktor-faktor kekuatan dan kelemahan yang dirniliki oleh Dinas

"'-lLltan. Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran. Karena

-::srlat rnternal- semua fbklor kekuatan dan faktor kelemahan ini lreracla

-: ::.ll langkauan kapasitas Dinas Kelautan. Perikanan dan Ketahanan

.:i 
=3i1 

Kabupaten Pangandaran untuk mempengaruhinya.

\, .\nalisis Kekuatan (Strengthsl

a. Adanva Peraturan Daerah Katrupaten pangandaran 3ri20r6

Tentang Perribentr"rkan dan Susnnan perangkat Daerah

Kablipaten Pangandar"an.

Pemekaran SKPD dari Dinas Kelautan, pertanian dan Kehutanan

menjadi Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan pangan akan

memberikan kekuatan dan peluang 1,,ang 1ebih besar uniuk

mervuj udkan kei n ginan dalarn mel ayani nr as__varak at.

I Garis par"rtai vang cukup paryang dan rnemihki potensi sehagai

lckasi bueiidava perikanan dan penangkapan ikan.

- Sebagai daerah yang memiliki rvilayah dataran tirrggi rlair renclah

merlrlikrl pantai panjang dituniang oleh potensi pariu,isata

meryadikan ketersediaan pangan masyarakat dan diversiflkasi

pani:an masyarakat cukup kr"rat.

: Pembangltnan sektor kelautan, perikanan dan ketahanan pangaft

dr Kat'rupaten Pangandaran memiliki potensi vang tinggi dalam

aspr3[ dukungan masvarakat dala:n menunjang fisik.



B.

b. Kebijakan dalam RPJPD dan RJPMD Kabupaten

pangandaran yang mernprioritaskan pembangunan untuk

mencapai tlngkat disparitas rvilayah yang rendah'

Dengan piloritas kebilakan ini berarli alokasi pembangunan

lebili ditingkatkan termasuk di dalafirn-\,'a sektor kelautan dan

perikanan serta ketahanan pangan, karena mayoritas mata

pencaharian penrlurluk bergantung pada pertanian, hasil laut dan

perikanan sehingga sektor inr .vang mempunrvar daya

ungkitrdongkrak yang penting bagi peningkatan ekonomi

penduduk.

c. Turnbuhnya kelompoli mas-vzirakat atau stakeholder lrang ikut

berperan dalam pelestarian dan pembangunan sunber da.va

keiautan clan Perikanan.

Dengan semakin banyak pihak -\,'ang ikut berperan dalanr

pefencanaan dan pengelolaan sumber da,va kelautan dan

perikanan maka tingkat keberhasilan pembangunan menjadi

lebih tinggi dan lebih akuntabel.

Analisis Kelemahan {W eukness'1

a. Sebagai SKPD lraru masih banyak urusan pemerintahan hidang

kelautan perikanan clan ketalranan pangan dari sisi kebijakan

program dan kegiatan belr-rrn terlaksana secara optimal'

b. Keterhatasan petugas teknis baik dalam ir"rmlah maupun

kualifikasi. Petugas yang menduduki jabatan bukan berlatar

beiakang pendidikan teknis sehingga tingkat pengetahuan dan

kemampuannya terbatas. .lun,lah staf dan petugas teknis di

lapangan rnasih sangat kr"rrang.

c. Masih kLrrangnva/burukn,va infrastruktgr dasar bidang kelautan

perikanan dan ketahanan Pangan

d. Surnber ciaya manusis bidang kelautan, perikanan dan ketahanan

pangan perlu ditingkatkan agar man'lpu n:enciptakan

kernanrlirian, maffipu berda.va saing dan berkualitas'

Dengan masih terbatasn,va kuaiitas pelaku usaha bidang kelautan

dan perikanan membuat penelapan teknologi yang berlujuan

unttik rneningkatkan clan mengemtrangkan skala usaha bidang

keiautan rian perikanan menjadi terbatas sehingga liasil yang

dirnginkan bel r"rtn oPtirnal.



e. Program kernitraan dengan masyarakat lrelum berjalan baik di

bidang urLrsan kelautan. perikanan dan ketahanall pangan.

c. Keterhatasan Dana

Keterbatasan dana menyebabkan penyediaan sarana dan

prasarana perikanan dan kelautan nienjadi terbatas sehingga

keinginan masyarakat beiurn dapat terpenuhl selnuan)'a

2. Analisa Lingkungan Ekternal (ALE)

A. Peluang(Opportunity\

a. T'ertrr"rkan_va pangsa pasar.

Peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan kualitas hidr-rp

masvarakat akan meningkatkan permintaan terhadap prc,riuk:i

kelautan dan perikanan Selain itu adanva globalisasi eko'rrot.l.ti

semakin lebih membuka peluanq pengelxi.anqan }--asrtr ekspor

Meningkatn-va pernrintaan pasar terseb:-rt perl Li dr Jukut i g ;1; r=:r r

munculnva usaha-usaha kelautan dan pertkanan r;r-.. -'.'-t:

inovatif', produktit- dan tanggap terhatlap kebiitLrhan llsar ui-r:Lk

menghasilkan produksi vang memadar sesuai dengan kebutut'ian

pasarirnasyarakat. Untuk itu pengembangan sentra-sentra

produksi vang berskala ekonomi serta keanekaragaman lenis

komoditas perikanan merupakan hal yang penting..

t]. Potensi sumberdaya perikana.n dan kelautan yang cr:kup besar.

Dengan potensi hias lahan budida-va, luas perairan umum sert&

laut yang menjadi \\ewenal1g daerah dan tenaga kerja Srang ada

maka sumherda-va kelar,rtan dan perikanan dapat dqadikan

sumber O.o****U ekonon'ri daerah.

o. Program pemerintah pusat (Kementerian Kelautan dan

Perikanan) yang dilaksanakan di daerah.

Dengan adanya prograin kegiatan pernerintah pusat yang

diiaksanakan di Kabupaten Fanganriaran maka akan mendukung

percepatan pembangunan perikanan claerah rnelalui

industrialisasi berbasis blue ecort()t?w y'ang secara teknologi

maupun pendanaan tidak dimiliki oleh daerah.

B. Tantangan (Threatlt\

a Terjadinya penurunan daya dukung lingkungau perairatt

Lrpa)'a peningkatan praduksi perikanan dan kelautan saat ini

terkendala oleh penurunan daya dukung lingkungan perairan"



bark untuk usaha hudida,va ikan rnaupun penangkapan ikan. Hai

ini selain disebabkan oieh ovsr e.rploitts,ti .iLrga darnpak dari

terjaclinya pencemaran lingkungan perairan akihat aktifltas

industri dan runrah tangga di hulu mauplrn di wilayah peisisir.

b. Adanl'a allcarnan hama penyakit, bencana alarn dan

pelanggaran hukum kelautan dan perikanan'

Hama pen__vakrt pacla budidaya perikanan, bencana baniir, badai

dan fenomena Lt/)-w*t:l/irzg serta pelanggarafi area dan alat tangkap

merupakan konclisi yeng kurang kondusif bagi pr<iduksi

perikanan budidaya maupun tangkap'

.{nalisis SIYOT

I

TFITERNAL

EKSTERNAL

STRENfiTH (S)

Adan-va Perda Nomor
3 I i2016 Tentang
Pernbentukan dan

Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten
Pangandaran
Kebijakan RPJPD dan

RJPMD untuk
mencapai tingkat
disparitas rvila,vah
yang rendah
Tumbuhnya

kelompok rnas-varakat

yang ikut berperan
dalarn pembangunan

sumber daya kelautan
dau perikanan

WEAKILESS (W)

Keterbatasan petugas

teknis" haik daiarn
junrlah maupun
kualitikasi
Kualitas pelaku usaha

di bidang kelautan dan

perikanan,vang rnasih

rendali
Keterbatasan Dana

oPoRTrlI{rrY fq}

- Terbukanya pangsa pasar
- Potensi sumberdaya

kelautan dan perikanan
vang cukup besar

- Program pemerintah
pusat yang dilaksanakan
di daerah

$T&,tTlisI (sof

Ntcndal agitnakan potensi

dan perar: serta
mas-varakat

untuk tnengoptimalkan
pemerataan kesejahteraan

dan pengembangan usaha
penikanan secara

cepat dan tepat

ST'IL\TEGI -{-WG}

Meningkatkan
kemampuan teknis
aparatur clan kualitas
pelaku usaha bidang
kelar"rtan dan perikanan
guna percepatan
pernbangunan perikanan



THREATS {T}

'I'efi adinira penurunan
daya dr-rkung lingkungan
perairarr

i Adanya hama pen,vakit,

bencana alam dan
pelanggaran hukum
kelautan dan perikanan
, fulasr-rknya produk impor

STRATEGI {.ST)

Mengoptirtralkan perall
serta mas-varakat dalar n

penga\\ asan. pelestarian
dan pengelolaan sumber

daya kelautan perikanan
untuk rneningkatkan daya

dukung lingkungan
dan daya saing produk

STRATEGI (WT)

Mengoptimalkan SDM
aparatur dan sarana

prasarana yang tersedia
urntuk menghadapi
perubahan lingkungan
yang ada

3. Faktor Penentu Keberhasilan

I)ari analisa SWOTtersebut diatas maka strategi yang dipilih ,vang

merupakan t'aktor penentu keberhasilan pencapaian visi c'ian rnisi

organisasi adalah sebagai berikut :

i. Mendayagunakan potensi dan peran serta tnasl'arakat untuk

rnengoptimalkan pemerataan kese,iahteraan dan pengetitbangan Lisiilt;

perikanan secara cePat dan tePat

2. Nfeningkatkan kemampuan teknis aparatur dan kuahtas pelakLr

usaha bidang kelautan dan perikanarl guna percepatan pembangunan

perikanan.

3. Mengoptimalkan peran serta masyarakat dalam pengawasan.

pelestarian dan pengelolaan sumber daya kelar-rtan perikanan untuk

raeningkatkan daya dukung lingkr"rngan dan daya saing produk

-1 N,fengoptimalkan SDM aparatur dan sarana plasarana yeng

tersedia untuk menghadapi pemtrahan lingkungan yang ada^

. Penentuan Isu-isu Strategis

-Japun isu-isu trategis -_vang teridentitlkasi diantaranya adalah sebagai

r' "::i Cakpastian produksi ikan tangkap

-.idakpastian produksi tangkapan ikan karena ketidakpastian cuaca, cuaoa

, : ekstrim. ketidakpastian arah angin

.=: .:akpastian produksi ikan tangkapan juga dikarenakan sarana prasarana

:--:iJkapan ikan beium mernadai seperti annada penangkapan ikarr masih

, - _ , , di bau ah 5 GT), pengetahuan dan keterampilan nelayan terbatas

:..r rendahnl'a Pendapatan Asli l)aerah dari sektor perikanan

l



PAD dari sektor perikanan bersumber dari retribusi Tempat Pelelangan lkan.

Masih adanya kebocoran penjualan hasil tangkapan nelayan merupakan faklor

utama masih kecilnya PAD sektor perikanan.

Kualitas infrastruktur perikanan masih belum memadai

lnfrastruktur perikanan dapat mendukung produksi perikanan dan

meningkatkan perekonomian nelayan. Infrastruktur perikanan diantaranya,

Tempat Pelelangan Ikan (TPI), Alat Tangkap dan Alat Bantu Perikanan,

Tempat Pendaratan Perahu, bangunan pengaman pantai dan keselamatan

nelayan.

Data jumlah nelayan yang belum vali#akurat

Pendataan nelayan dan pelaku usaha perikanan perlu dilaksanakan, sehingga

tercipta data base nelayan yang akurat. Data base nelayan dan pelaku usaha

usaha perikanan dapat bermanfaat diantaranya untuk pembuatan Kartu

Keanggotaan Nelayan dan Asuransi Nelayan.

Belum tersedianya benih dan induk ikan yang berkualitas sehingga perlu

operasionalisasi Balai Benih Ikan (BBI) dalarn rangka memenuhi

ketersediaan benih dan induk ikan yang berkualitas.

Potensi pengembangan pasar ikan dalam rangka pengelolaan dan manajemen

pemasaran hasil budidaya perikanan.

lnformasi harga pasar benih dan ikan konsumsi air tawar klum stabil,

sehingga perlu standarisasi harga oleh instansi terkait

Peningkatan kapasitas produksi ikan melalui bantuan benih ikan, pakan dan

penataan kelompok.

i:r.:rberdayaan kelornpok perikanan melalui pernbinaan dan pengemb*ngan

" :,ompok perikanan.

,\fenirunnya populasi ikan dan udang di perairan umum sehingga perlu

dilakukan restoking ikan/udang di perairan umum

Fengembangan kapasitas kelompok dalam rangka ketersediaan pakan ikan

mandiri melalui pelatihan dan bantuan sarana pembuatan pakan ikan.

Di musim penghujan yang terus menerus semua pembudidaya berhati-hati

trmbulnya penyakit, upayakan untuk rnenjaga kualitas air dan kesehatan

llngkuagan

Lemahnya akses pangan masyarakat sehingga perlu pengembangan

rnfrasrruktur distribusi, pengembangan jaringan pemasaran dan distribusi

antar daerah



dahnva kualitas konsumsi pangan masyarakat sehingga diperlukannya

n-ekatan Skor Pola Pangan Harapan (PPH) melaiui promosi B2SA

- :r-.-j-:..Tr. Eergizr, Seimbang darr Aman)

:--;-;Si lernahn-Va koordinasi iintas sektor rnelalui peningkatan peran dan

- - -:, -ri1\ an Ketahanan Pangan.

:- --:i:Sl tinggrn,va prosentase penduduk rawall pangan dengan

- - : -:,f:\an penangalxan daerah rawan pangan melalui pemberdayaan

-i :r:r-a- dengan memanflaatkan sumtlsrda-va yang tersedia di lingkungan.

. --.:*:n harga dan pasokan pangan pokok secara berkelan-iutan untuk

:'-: :!r tluktuasi harga.

;'--.;Si trngginya ketergantungan masyarakat terhadap pangan pukok

:--, :::.tr1ur percepatan penganekaragaman konsuinsl pangan iPIKP r

.-.'-.-.:ngan dan percepatan diversifikasi pangan berbasis pangan lokai

. - -. *r.-lrra mengatasi ketergantungan pada pangan imporiiuar daerah.

: ..rrukannya keticlakamanan pangan sehingga perlu penguatan dan

: i \ ili. llisi dan Program Kepala Daerah dan lYakii Kep*la

: Llpaten Panganrlaran

: '-:. j \'lenengah ("fahun 2015-2021) Kabupaten Pangandaran adalatr :

"' K { BI] PAT'trN PANGAI{DARAN SEBAGAI
TT JLAN WTSATA BERKT,I-AS DUNIA"

- r [riten Pangandaran

' : ' -.. ldkan ..,isi pembangu$en Kabupaten Panganrlaran 20 tr 5 -" 2021

, ::tttrangunan Kabupatsn Pangandaran 2015 " 2AT adalah :

, l:'.'.urudkan tata kelola pernerinlahan yang akuntatrel, bersih dan

.,. ,*l!,an unt,;k mervujudkan pelayanan birokrasi Femerintah

- .-:':,1:r ianu prima, menialankan tungsi birokrasi sebagai pelayan

'. r -r*:,.ii1g dengan kompetensi aparat -vang profesional dan sister:t

. EK men-Ltiu tala kelola pemerintahan yang haik (g*od

: ,. u,jkan penataan rllang )iang harmonis dan pengent'ialian

. : .::.*: 
'benrawasan ltngkungan. Dimaksurdkan untuk menciptakan



:harmonisan dalam penataan lingkungan melalui pembangunan dengan

rempertimbangkan kelestarian alam serta memperhatikan daya tampung dan daya

*tmg lingkungan. Pembudidayaan kawasan diarahkan untuk tetap menjaga

:sedmbangan ekologis guna terurujudnya pembangunan yang berkelanjutan

u*arnable devel opment).

trs,i Ketiga : Menyediakan infrasffuktur dan fasilitas yang berkualitas.

qnaksudkan untuk menciptakan kenyamanan bagi seluruh warga Kabupaten

r-gandaran melalui pembangunan infrastruktur dan fasilitas yang berkualitas.

rfu.tnrttur mencakup jaringan jalan, drainase, sewerage, dan lain lain yang

rerr€nuhi standar tinggi sebagai dukungan langsung terhadap terciptanya karvasan

iqsgie l'ang berkelas dunia. Pembangunan insfrastruktur juga diarahkan untuk

rl:rc'{dlia rvilayah-wilayah baru, untuk menghubungkan antar objek wisata serta

rrmr::,lr 6glyediakan jalan altematif bagr jalan yang sudah ada. Untuk memenuhi

mffi*r'Llralitas yang mampu mewujudkan kepariwisataan berkelas dunia, sudah

rrrg tentu juga diperlukan dukungan pemanfaatan teknologi informasi dan

umrm:kasi guna membentuk sistem infrastruLlur yang cerdas. Terciptanya sistem

minsuttur cerdas, sistem pemerintahan cerdas, sistem ekonomi cerdas, sistern

nsl*mkat cerdas, sistem hidup cerdas serta sistem lingkungan cerdas diharapkan

G,"mrr:r-sama akan mewujudkan Pangandaran Kabupaten Cerdas.

hr liftmpat : Memperkuat katahanan nilai-nilai kearifan lokal. Dimaksudkan

mru. :elestarikan tradisi dan budaya lokal yang tumbuh dan berkembang dalam

cili,mkat Nilai nilai kearifan lokal merupakan warisan budaya yang terbentuk

roeuul Fros€s interaksi antar manusia dan manusia dengan lingkungannya dalam

f3rr' nemenuhi berbagai kebutuhan yang dipengaruhi oleh pandangan, sikap dan

Fflm Silai nilai kearifan lokal berorientasi pada keseimbangan, kelestarian dan

hmr nnanusiq alam, dan budaya. Dalam era globalisasi saat ini, banyak

lmlr .Emcarnan global yang akan berdampak terhadap krisis nilai nilai kearifan

ldi numgga upaya-upaya penguatan ketahanannya perlu dilakukan.

f 5.fue : Membangrrn sumberdaya manusia yang mandiri, berkualitas dan

hfEE qarns Dimaksudkan untuk mewujudkan warga Kabupaten Pangandaran
I

h *ttro cerdas, dan berbudaya yang bercirikan meningkatnya ketahanan keluarga,
g

hmr:a frmlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), tingginya

l,- *O datam pembangunan, meningkatnya prestasi oiah raga dan lain-lain.

h- msa ini Earga Kabupaten Pangandaran juga dibangun untuk mempunyai
T
hr- rurr-esional, produktif dan mandiri serta dapat meningkatkan keunggulan

tilr-fra sehingga mampu menangkap kesempatan kerja dan atau

h-*=-"" kervirausahan sehingga dapat berperan dalam meningkatkan



o.r-iglnbuhan ekonolni dan menurunkan tingkat kemiskinan dan pengangguran dan

tuga diarahkan untuk terwr-ljudny'a mas,varakat yang berharkat" befinartabat.

'rerakhlak rnulia dan mampu bersairrg di era globalisasi'

ltisi Keenarn : Membangun perekonomial yang tangguh. maju, $erlqeadilan dan

:;rkelanjutan. Dimaksudkan rurtuk meningkatkan kesempalan kerja dan perlindungan

..naga kerta, menciptakan iklirr usaha yang kon<lusif" rnengernbangkan koperasi dan

\lKlv'I. rnewujudkan pariwisata yang berdava saing dan bekelanjutan.

-'eningkatkan ketahanan pangan, Serta mengembangkan sistem pembiayaan daerah

::radu.

Visi misi di atas merupakan peri,vuir-rdan dari Janli Bupati dan Wakil Bupati

I ,r,gandarari sebagai berikut.

l'airel3.3

.lanji Bupati clan Wakil Bupati Pangandaran Terpilih

\'--r, frIisi Urusan Janj i BupatilWakil BuPati

[vlewqudkantata
kelola

ipemerintahan
yang akuntabel,

bersih dan

melayani

1. Llrusan Otonomi Daerah,

Pemerintahan Umum.

Adrninistrasi Keuangan

Daerah, Perangkat Daerah,

Kepegar,vaian dan Persandi an

2. Urusan Kearsipan

3. Urusan l(ependudukan dan

Petcatatan SiPil

1, Urusan Komunikasi dan

infbrrnatika

5. Urusan Kesatuan Bangsa dan

Politik Dalam Negeri

1. Perencanaan dan Penerapan

APBD yang berpihak kePada

rakyat

2. Percepatan pembangunan

perdesaan dan Peningkatan
keseiahteraan aparatur desa

I Mewujudkan
penataan ruang

1'ang harmonis
dan pengendalian

pemarfaatan

matrg yang

berr+awasan

linekunean

1. Urusan Penataan Ruang

2. Urusan Lingkungan HidriP

3. Urusan Otonomi l)aerah,

Pemerintahan Lllnutn,

Adnr inistrasi Keuangan

Daerah, Peran gkat Daerah"

Kepegawaian dan Fersandian

1. Penataan dan

pengembangan kai.vasan

r.visata

2. Pembangunan sistem

pengelolaan samPah -vang

terpad u dan trenvalvasan

lingkungan

- :,, e diakatr
- ,, :::',1k1uI dan

' :r! \ ang

:-'.,.-i,ltaS

1. Urusan Pekerjaan Urrttm

2. Lirutsan Perumahan

i. Urusan Perhubungan

4. Urusan Lingkungan HiduP

1. Percepatan Pembangunatr
pusat Pemerintahan
Kabupatcn Pangartderan

2. Percepatan Petnbangunan
Rumah sakit dan Puskesmas

yang mernadai

3. Perbaikan dan

pemban gunan i nfrastruktur
jalan dan irigasi



\o. -llisi f,rusan Janji Bupati/Wakil BuPati

fatahanan nilai-

inilai kearifan

lokal

4. Pembangunan dan

peningkatan jalan Yang antar

karvasan Pariwisata
5. Peningkatan kualitas

jaian kabuPaten dan

penghr"rbung ibu KabuPaten

6. Peningkatan dan

pengernbangan jalan Poros

tengah (Pangleseran

Cikohkol)

l. Urusan KebudaYaan

2 Urusan Pariwisata

1. Pemberian beras untuk

pesantren

2. Peningkatan kesejahteraan

guru ngaji, madrasair dan

pengelola masjrd

3. Pengembangan buda,v-a

dan pelestarian kearitan lokal

4 Jaininat kesehatan untuk

ulama

Membangun
sumberdaya

manusia yang

mandiri,
berkualitas dan

berdaya saing

i-- Ututun Pendidikan 
i

2. Urusan PerPustakaan i

3. Urusan Kesehatan i
l.

4. Urusan Keluarga Berencana 
I

Perlincltrngan Anak 
I

6. tjrusan S*sial 
]

7. lJrusan KePemudaan dan Olah

Raga

P*nOiaimn gratis untuk 
i

jenjang pendididkan dasar 
I

hingga tingkat SI-TA guna 
I

waiib belatar i2 tahun 
i

Gratis pelayanan kesehatan 
t

dasar (puskesmas) 
I

Pembentr-rkan-penrbentukan 
i

kerniskinan, gratis raskin, gSatis I

janrinan pendidikan, dan

kesehatan bagi rvarga tidak

mampu

Pengetnbangan Pendidikan

agama islam untuk semua

anak didik

1

/_.

J.

4.

: I\iembangun
perekonomian

5ang tangguh,

majq berkeadilan
t3an berkelanjutan

1.

2.

J.

Urusan Keten agakeqi aan

Urusan Penanainan Modal

lJrusan Koperasi dan Usaha

Kecil Menengah

lJrusan Perdaangan

Llrusan industri

Urusan Ketahanan Pangan

Urusan Pertanian

Urusan Kelautan dan

Perikanan

UnLsan Partu,isata

4"

5.

i6.
t_
I t.
I

l8
I

lr

1. Peningkatan PendaPatan

petani dan Procluksi hasil

pertanian

2. Peningkatan kesejahteraan

nelayan dan n:asyarakat Pesisir

3. Pengernbangan industri kreatif

4. Penguatan ketahanan Pangan

I



BAB I\'
\-ISI, }IISI. T['JLAN, SASARAN, STRATEGI DA}[ KEBIJAI({I{

-1.1 . \-isi dan PIisi Dinas Kelautano Perikanan dan Ketahanan Pangan

Sesuai [iU No. 21 tahun 2012 tentang pembentukan Kabupaten Pangatrdaran

.:-.a'gai Daerah Otonorni Baru (DOB) di Provinsi .Tarva Barat, dan ULI No. 25 tahun

- ',r-1 tentang Sistern Perencanaa Pembangunan Nasional, Pemerintah Kabupaten

. :nuandaran menriliki sasaran kebijakan pembangunan sebagai berikut :

\leningkatkatkan kualitas dan daya saing rnasyarakat, kenrandirian masyarakat

.1an pengokohan ketahanan keluarga.

- irlernperkuat pernbangunan ekonomi perdesaan dan regional" peningkatan kualitars

klrnr usaha dan investasi, penguatan UMKM dan dal'a saing usaha:

: lilodernisasi peraerintahan dan peningkatan partisipasi publik:

- ?eningkatan kualitas infrastruktur dan nrerruiuclkan Pangandaran yang nyaman

lelalui pembangunan yang berkelanjutan, dan

' '.lengembangkan seni, buda1,'a, dan parilvisata dalam bingkai kearifan lokal serta

:::ernperkuat peran pemuda dan olahraga

Untuk melaksanakan dan menunjang terrvujudnya pemhangunan di

..:rit&teil Pangandaran yang diarnanatkan LIU No. 2l tahun 2012 tersebut, Dinas

, :-ian, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandangan merniliki Visi

, l.lisi sebagai berikut "

\l

Visi adalah suatu gamtlaran jaulr ke depan" kemana instansi hendak dibarva.

-':r:rAn ke depan tersebul dibangun melalui proses refleksi dan proyeksi vang

- - Jari nriai-nilai luhur yang dianut oleh seluruh koutponen stakeholder,

Berarval dari cita-cita bersama ya.ng ingin di.,vujudkan dengan didukung

.' ' :ii-ta seiuruh elemen instansi" masukan-rnasukan dari stakeholders, dan dengan

" '::rhatikan vrsi Pernerintah Kabr"rpaten Pangandaran, serta nilai-nilai vang dianut

- .:r irngkungan )iang memperlgaruhi, maka dirumuskan visi Dinas Kelautan"

. , .:rrilli dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran sebagai berikut :

"Terwujadnya Sektor Perikanan yeng Tangguh

menuju Ketuhunan P*ng*n yarug Mandiri"

\-r:.i diatas mengandung makna didalamnya bahrva dengan nretlbangun

.:;:,kanan untuk berkontribusi dalan rangka memperkuat ketahanan pangan di



a

a

rilal'ah Kabupaten Pangandaran dan Propinsi Jawa Barat pada umumnya' Hal

ersebut dapat dicapai melalui :

n }ltewujudkan pengelolaan perikanan yang berkelanjutan dan bewawasan

Pen-Vediaan infrastruktw dan saran#prasalana perikanan yang meruadai.

Penyediaan cadangan pangan daerah, ketersediaan informasi pangan,

pengawasan dan pembinaan keamanan pangan serta penanganan daerah rawan

pangan.

!tisi
Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh instansi

:r.mk mewujudkan visi yang telah ditetapkan. Untuk mewujudkan visi pembangunan

l1aas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran Tahun

l:1r-1021 tersebut, misi yang antara lain :

: I{eningtratkanproduksi perikanan-

i \teningkatkan infrastruklur dan sarana/prasarafia perikanan dan ketahanan

Flangan yaag mantap.

: \leningkatkan ketahanan pangan daetah.

d":- Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Kelautan, Perikanan dan

hetahanan Pangan

Tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka

m&rfr. satu sampai lima tahun ke depan. Berdasarkan pemyataan visi dan misi dinas

uilm*rkanlah tujuan Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten

@*slaran sebagai berikut :

, \{aningkatryaproduksi perikanan.

yzn,g mantap.

: ]-[smngkatnya ketahanan pangan daerah

Sa*saran adalah hasil yang akan dicapai secara rtyata oleh instansi dalam

qlrm'nnslnn 1-ang tebih spesifik, tenrkur daiam kurun waktu lebih pendek dari tujuan.

k'gn merupakan bagian integral dalam proses perercanaan strategis yang akan

fuim s€aara nyata melalui penetapan kebijakan, program dan kegiatan sehingga

- " :: :rah terhadap alokasi sumber daya -vang telah dipercaYakan kepada

;ang bersangkutan.



Ber,Jasarkan pernyataan tr-4uan diatas. maka ditetapkan sasaran Dinas

.-,e,auran" Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran sebagai berikut :

1 Terw'uiudnya peningkatan produksi perikanan'

I Terrvuiudnya intiastruktur dan s,aranaiprasarana perikanan dan ketahanar"r

pangan 1'ang ntantaP.

I Tenvujirdnya ketahanan pangan daerah.

-1.i Strategi dan Kebijakan Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan

Strategi 1,.ang tepat merupakan syarat utatna mencapai tujuan dan sasaran

:_:anisasi. Untuk dapat menvusun strategi yang tepat diperlukan dukungan data yang

: *rup relevan, cepat, tepat dan akurat sefia analisis terhadap lingkungan internal dan

::.!lerfl&l1.ang jujur dan kejelian dalam menentukan flaktor-faktor kunci keberhasilan'

Strategi Dinas Kelautan.Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten

:.rganilaran yang cliuraikan dalarn berbagai Kebrjakan, Program dan Kegiatan.

:liU.

Antara Visi, Misi, dan Strategi memiliki hubungan yang sangat erat dan

iiing membutuhkan. Visi adalah rumusan umuln mengenai keadaan yang diinginkan

=;a akhir periode psrencanaan, Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya

i.eg akan dilaksanakan untuk mewujudkan Yisi, sedangkan Strategi merupakan

\o. Tuju*n Strategi

l.
Meningkatnya produksi perikanan Pengeloiaan perikanan -Yang

berkelanjutan dan bervarvasan

lingkungan.

nti.tt nUn : Meningkatkan inliastruklur dan saran#prasarana perikanan dan

ketahanan pangan yang mantap

Meningkatnya infrastruktur dan

sarana/prasarana perikanan dan

ketahan pangan yang mantaP

Penyediaan infrastruktur iian

saranalprasarana perikanan yang

memadai

MISI TIGA : Meningkatkan ketahanan pangal'l daerah

Tr4eningkatnya ketahanan pangan

daerah

Penllediaan cadangan pangan daeral"r"

ketersediaan inlbnnasi pangan"

pengawasan dan pembinaan keamanar

pangan serta penanganan daerah raw&r

pangan

\,fiSI SATLI : Ideningkatkan pro<luksi perikanan



proses tnemutuskan programikegiatan yang akan dilaksanakan oleh organisasi dan

perkiraan iuinlah sumber ilaya yang akan dialokasikan ke setiap plogram jangka

panjang selama beberapa tahun ke depan'

Strategi digunakan untuk menentukan r'melvujutkan visi dan misi organrsasi

dan mernbagi-bagi sumber daya yang rliperlukan untuk mencapainya' Organisasi

pada muian-va merniliki cita-cita atau tujuan akhir yang ingin dicapai dalarn jagka

panjang yang disebut visi" selanjr-rtnya untuk mencapat i menujutkan r''isi organisasi

i ang telah ilitentukan tersebut, organisasi merumuskan upaya-upaya umum Yailg

nenciak diiakukan yang disebut inisr. kemudian untuk mewujutkan misi. organisasi

Iernbuat i merumuskan upaya-upay'a khusus yang dirasa paling efektif dan efisien

,rtuk mencapai cita-cita organisasi.

:rcbrtakan tnertpakan arah tindakan yang telah dttetapkan oleh yang

- : - :tciltlt untuk ,Jr1a<iikan pedoman, pegangan atau petr"rnjuk dalam pelaksanaan

-: -,-ra,t kegiatan gr"rna kelancaran dan keterparliran dalam rnencapai Sasaran' tujuan

.--:\,1Si dan rnisi instansi pemerintah. dalam hal ini Dinas Kelatrtan. Perikanan dan

- -* -ri Pansan Kabupaten Pangandaran.

-.-:i-takan Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan selaras dengan

.:':-:riah Kabupaten trahkan dengan kebiiakan pemerintah prcvinsi dan

- :,.:.:: Kel-.iiakan (umum) Kepala Dinas yang berlaku selragai pedoman

. - - -.::: Jan kegiatan Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan

-..-.
: ," --,- l-ril'i.istruktur dan saranaiprasarana perikanan serta ketahanan

: . > -, tr.er i)ar a lV{anusia vang kornpeten dengan tremanfaatkan

: --- :r-ngetahuan dan tei'nologi.

muqp,;uwn sr:mber daya perikanan yang optimal dan berketranjutan.

ed'ilEi1irrm:E psngan dan gizi berbasis komoditas lokal.



BAB Y

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,

KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATTT'

Arah kebijakan dan strategi Dinas I(elautan, Perikanan dan Ketahanan

pangan Kabupaten Pangandaran tahun ZTfi-2()21-vang telah diuraikan tersebr"tt akan

:impiementasikan kedalam program dan kegiatan dimana program n'lerupakan

.isrrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh

:sransi pemerintah atau kegiatan masyarakat ,varrg dikoordinasi oleh instansi

:er.nerintah gllna mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.

progranr menia{i instrumen untuk rnenentukan sasaran yang diproyeksii<an

l-ngan lnerrant-aatkan sumber daya dan sumber dana tertentu. Progranr sefia

,.:ciatan-kegiatan Dinas Kelautan" Perikanan dan Ketahanan Pangal Kabupaten

.'.nsandaran dalam kurun w,aktu 5 (lirna) tahun ke depan dapat dikelornpokkan

,::agai berikut :

P r o gra*t Pengembangun Peri kanan Tungkap

Program ini diarahkan untul< pengembangan usaha perikanan tangkap

-'-;a1ui pengernbangan intiatsruktur, sarana/prasarafla, Sumber Da--va Alam. Sr-unber

- .,., a Manusia dan Pemberdayaan y'ang berkelaniutan'

Program tersebut dilru-iudkan dalarn kegiatan :

a" Pengelolaan dan PenS'eienggaraan TP{

b. Ilemberdayaan dan Perlindungan Masyarakat Nelavan

c. Pengadaan Sarana Prasarana TPI

d. Pengadaan sarana dan Prasarana Produksi Perikanan Tangkap

e. Pemeliharaan Berkala TPI

f. Penataan Karvasan Perikanan Tangkap

, ' lrunt pengerubangan kuwasun budidayn laut, air paytu dun ait tuwar

Program ini diarahkan untuk pengernbangan kawasan Yang tner"nrliki

- -:, untuk dilaksanakan usaha budidaya.

Progratn tersebut diwujudkan dalanr kegiatan :

e, Pernbinaan dan Pengembangan Perikanan

'Lr Pengembangan Budidaya Ikan Air Payau

' ;'.un Pengembangun Budidt4:* Ferikanan

Procram ini diarahkan untuk meningkatkan produksi perikanan dari hasil

- --:' I :kan.

lllrgram tersebrii dii..uludkan dalam kegiatan .



Kegiatan Pengembangan lnduk lkan Unggul

Intensit-rkasi Balai Benih Ikan CinTerak

Bantuan Benih 1kan, pakan dan peraiatan

Bantuan Sarana Pembuatan Pakan lkan

Penebaran benrh ikan di perairan ul1um

Pengadaan Kendaraan Operasional BBI

S Bantuan Sarana dan Prasarana Produksi Perikanan Budidal,a I3Bl

h Pengadaan sarana dan prasarana pemberdavaan pernbudidava ikan

' " ;r.t?t Optimtlisasi Pengelalaon dan Penrusaran Produksi Perik*nsn

Program ini diarahkan sebagai sarana promosi produk dan pengeinbangan

. : il

Program tersebut diivuludkan dalarn kegiatan .

intensifikasi Pasar Ikan Cimerak

Penanganan lkan hasil tangkapan

Pembinaan Kelornpok Pengolah dan Femasaran

Pameran dan Protnosr

e. Bimbimang Teknis Teknologi Penangkapan Ikan

f. Perikanan Kabupaten Pangandaran Dalam Angka

It1r6rcrrr pedngkatan kesadaran dan penegaksn hukum dalnm pendayagunaan

m*ufuut
Program ini diarahkan dalam rangka penegkkan hukum dalarn rangka

mmr-n-ngkatkan kesadaran masyarakat dalam rangka pemanfaatan sumberdaya

mrlmm-
Program tersebut diwujudkan dalam kegiatan :

a. Penataan Kawasan Pusat Restorasi dan Pembelajaran Mangrove (PRPM)

b. Sarana dan Prasarana Penrinjang Kegiatan Polanaswas dan Rukun

Nelayan

c, Penguatan Kelompok Masyarakat Pengawas (Pokmaswas)

C Pembangunan Kawasan Minawisata Berbasis Konservasi (Ekowisata

Mangrove Pangandaran)

e Pemberdayaan Kelompok Konservasi Penangkaran Penyu Legokjawa

Cimerak

:- Dukungan Proyek Intograted Marine Eco Technopark (IIV{ET)

I Dukungan Proyek Pangandaran Integrated Aquarium and Marine

Research Institute (PIAMAzu)

: Pengawasan dan Pengendalian Pengelolaan Sumber Daya Perikanan

a.

b.

c.

d.

e.

f.

a-

b.

c.

d



P ro g r o m Pe ni ngkatan Ketalmnan l'arugan

program ini diarahkan untuk peningkatan ketahanan pangan mentuu

kebupaten 1,ang rnandiri.

Progratn tersehut dirvujudlian daiarn kegiatan :

a. Pengembangan Ketersediaan dan Penanganan Ralvan Pangan

b. Pengembangan Penganekaragaman Konsutlsi Pangan dan Peningkatan

Keamanan Pangan Segar

Pemanfaatan Pekaran gan Llntuk Pen gemban gan Pan gan

Monitoring. Evaluasi dan Pelaporan Kebijakan Perberasan

Analisis Rasio Jumlah Penduduk terhadap Jumlah Kebutuhan Pangan

Pemantauan dan Analisis Harga Pangan Pokok

Pengembangan N{odel Distribusi Pangan varig Efisien

Pengembangan Cadangan Pangan Ilaerah

Pembangunan l,umbung Pangan Masvarakat dan Lantai 'lemur

Pemantapan Koordinasi Dervan Ketahanan Pangan

Peningkatan Motivasi dan Apresiasi Ketahanan Pangan Masyarakat

Pengadaan Mobil Laboratoriurn Keiiling Keamanan Pangan

Partisipasi }-iari Pangan Sedunia

Analisis dan Pen-vusunan Pola Konsumsi dan Suplai Pangan

Rensana program, kegiatan, indikator kinetia, kelompok sasaraf! dan

' ' .--'.raan indikatif selama.5 (linra) tahun temruat pada lampiran 1.

L,-

d.

e"

t:l-

p

h.

i.

j

k.

l.

m.

n



BAB YT

I\DILA.TOR KINERJA DINAS KELAUTAN DAI''I PERII({NAN YANG

VIENGACUPADATIiJUANDANSASARANRPJMD

Fenetapan ineiikator kilerja Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan

:-.i1gan Kabupaten Pangandaran bertujuan untuk memberikan ganbaran tentang

..:.riarr keberhasilan pencapaian visi dan rnisi Dinas t(elautan" Perikanan dan

:,:i:rhanan Pangan Kabupaten Pangandaran untuk periode 2A77-2021 sebagai

, .:rlrmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMI] 2015-2$?1'

-:..,ator kinerja Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten

I irrandaran untuk periode TAW-2021antara lain :

L-rusan Kelautan dan Perikanan

ii Meningkatny'a Produksi Perikanan'Iangkap

I Tingkat Pemanfaatan budidaYa :

- Laut

- Arr payan

- Kolam air tenang

- llina padi

- Jaring APung

" ),feningkatnya Produksi Perikanan Budidaya :

'uurame

I ,l -

-l'lujair

J' MeningkatnYa PendaPatan :

- Nelayan

- Petani Ikan

: \{eningk atnyaKesadaran masyarakat akan hukum pendayagunaan sD laut

: ---rusiin Pangan

.l- Ketersediaan Energi

: Ketersediaan Protein

: r-aersediaan lnfarmasi Pasokan, Harga dan Akses Pangan

?enanganan Daerah Rawan Pangan

Smbilitas Harga dan Pasokan Pangan



f Penguatan Cadangan Pangan

g. Pengarvasan dan Pembinaan Keamanan Pangan

h. Pencapaian Skor Pola Pangan Harapan (PPH)

Adapgn target capaian indikator kinerja Dinas Kelautan" Perikanan dan

Kerahanan Pangan Kabr-ipaten Pangandaran untuk periode tahun ?A16-7021 disajikan

rada larnpirat2.



BAB \TI
PENT]TTIP

Rencana strategis dinas yang memuat visi, misi, tujuan dan sasaran,
' : .:kan. program dan kegiatan merupakan acualr bagi pelaksanaan program
-: - l-''1i3ufl311' Untuk itu periu disosialisasikan kepada masyarakat, khuslsnya
' :: r:akot pelaku pembangunan di sektor kelautan dan perikanan. Dengan

- ' : -:':ann1'a renstra ini secara konsisten" diharapkan akan tercipta kesatuan gerak

- - r - :asari semangat kekelLrargaan dan prof-esionalisme harus terus <iikembangkan

:- "'1 pernballgunan kelautan dan perikanan dapat dinikrnati secara lebih merata
" "- : '.;adilan oleh seluruh masyarakat Kal:upaten Fangandaran.

lrlelalui Musrenbangdes, Musrenbangcam dan Forum SKPD, stakelzaltler.y
:- :r :a1kan masukan tentang prioritas kegiatan pembangunan yang dituangkan

i':rcangan Rencana Keria Dinas Kelaut. Perikanan dan Ketahanan pangan.

. - -- -'lil Renla tersebut kernudian dibahas dalam musrenbangkab untuk menyusun
'-'---in R-encana Kerja Pernerintah Daerah ( R.I<PD) Dalam menyusun rencana

' - :ls Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Pimpinan Satuan Ker.ia
::pedomani Renstra Dinas dan hasil musrenbangkab,&]fD Final. Renstra

i': :ltan' Perikanan dan Ketahanan Pangan rnenjadi dasar evaluasi dan
-'::' ':poran pelaksanaan atas kinerja tahunan dan lirna tahunan, serta catatan

: ': Kepala Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan pangan Kabupaten

: :=:i dokumen perencanaan jangka menengah, Renstra ini harus drjadi
- :i *i1uk menYilsun Rencana Kerja Tahunan Dinas serta rencana-rencana

'- : ::n Unit Pelaksana Teknis dilingkungan Dinas Kelautan, perikanan dan
Pangan Kabupaten pangandaran.

akhirnya segala sesuatunya harus dilakukan dengan tindakan, karena
ffirsis saja tidak cukup. Marilah kita bertindak dengan mengerahkan
lqe dan upaya untuk melaksanakan kegiatan kita sesuai dengan Rencana

'im'"-g telah di susun ini. Dukungan dan partisipasi allif seluruh pejabat dan
ro* meslarakat Kabupaten pangandaran kita perlukan agar tindakan yang kita

' :r ;:rhlancar.

, !;]ttrS& Aliah

-. i-: \ tr sekalian.

SWT senantiasa memberikan petunjuk dan

Amrn Yaa Robbal Alanrin
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DATA LUMBUHG PANGAN i'ASYARAKAT

BIDANG KETAHANAN PANGAN

DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN KETAHANAN PANGAN

}TABUPATEN PANGANDAMN

:1: : - atan Desa Name Lumbung Ketua Sumber Dana
Tahun

Anggaran
-:3r Mekarwargi Pasir Ragas li H. Nunuh Swadaya

Karangkamiri Mulyakarya ill Unim Swadaya

Citra Mandiri Eman AB Swadaya

Karya Sarr Adih Swadaya

Sukamulya Guna lestari Suhidin APBD II 2415

Bangunjaya Mekarjaya Ace APBD II 2015

Bojongkondang Tani Jaya H. Surdayat APBD II 201 5

Jadikarya Saluyu Jajang Udin Swadaya

Karangsari Sawargrl Waridin Swadaya

Sawargi ll Nuridin Swadaya

SriWaluyo Dasmo Swadaya

Maju Jaya Sudanruo Swadaya

Sumber Makmur Marimin Swadaya

Sanggar Karasan Kahi Swadaya

Mekarsari Tusirin $wadaya

Tani Mandiri Mahmudin Swadaya

Tambaksari Datoni Swadaya

Sukanagara Mitra Jaya Kosim Suhanda Swaelaya

Tirta Rahayu Rasto Efendi APBD II 201 5

Cahaya Gumilar Epen Sependi Swadaya

Bojongsari Puncak Jaya ll Surpi Swadaya

Mekarsari Yaya $etiawan Swadaya

Paledah TiCta Rahayu Supardi Swadaya

Rizky Bina Lestari Rojikin APBD II

Taruna Karya Sadikin $wadaya

Ciganjeng Tunas Lestari Nursipin $wadaya

Guna Bakti Mulya Wagiman $wadaya

Kendala Cakra Rasim Swadaya

Tirta Lugina Mugi Sujakto $wadaya

Cibogo

Pas,rge,,k

Srndangwangf 
-

Maruy,rngsari

Kararrgpa-itat

Katatgm,rtya

Kedungwuluh

Melati Ening Swadaya

Karya Sadar Ali Mashuri Swadaya

Karya Bhakti Maman $ Swadaya

Marga Mulya H. $ahini DAK 2015

Tirta Nugraha Lia Harliah APBD I 2014
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